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Kata Pengantar

ebagaimanajudulnya, karyasederhanainiberisitentang

metode penelitian hukum Islam, yaitu bagaimana cara
dan teknik melakukan penelitian berkenaan dengan hukum
Islam. Penelitian dimaksud adalah penelitian dalam bentuk
skripsi dan atau tesis. Karena itu, yang menjadi sasaran
buku ini adalah mahasiswa, meskipun selain mahasiswa
dapat memanfaatkannya. Apalagi, karya ini diperkaya
dengan informasi tentang hasil-hasil penelitian, sehingga
masyarakat luas memperoleh informasi tambahan.

Buku ini bersifat pengantar dan mengantarkan
mahasiswa untuk lebih mudah menulis proposal penelitian
dan skripsi/tesis. Sebagai penuntun praktis, apa yang saya
tuangkan dalam buku ini adalah elaborasi atas sejumlah
pengalaman pribadi ketika kuliah S2 dan S3. Dengan
ungkapan lain, bentuk-bentuk praktis dalam melakukan
penelitian dan menulis proposal penelitian, lebih banyak
Saya adopsi dari dosen-dosen pembimbing saya selama

52 dan S3, di samping sejumlah pengalaman pendidikan
= R




iatihan yang pemah saya ikuti di tingkat nagi,
P rangi Lontribusi keilmuan para gury bes,
Tanpa mengy , sava hanya menyebutkan sebgos
dan dosen lainnya, 52y - Ahmad Oodri A. Az agia
saja. Di antaranyd Prof. Dr. | oy - AZ1z],
prof. Dr. Kautsar Azhari Noer, M.A. Yang pertap,
2dalah pembimbing tesis 52 dan yang kedua pembimbin
disertasi S3. Harus saya akui bahwa Prof. Qodri A. Aziz;
(Allahumma yarhamh), lebih dari seorang pembimbing
Saya masih ingat, ketika dalam masa proses bimbing
tesis, beliau lebih banyak meminta saya datang ke rum
dinasnya melalui ajudannya, padahal ketika itu belia
adalah Rektor IAIN Walisongo Semarang. Dalam prose
bimbingan itu, ada banyak cara dan teknik yang beliau
sampaikan. Dan agaknya, cara dan teknik itu amat

mempengaruhi gaya penulisan saya.
Tasavéia %11111\1 I;:lzirtlzaltltsar o Seora-ng- Gury Be.SElr
setiap kali saya jab \ angannya yanfg dingin dan sejuk
el Jabat ketika berkun]ung ke rumahnya

dan



 tipe orang yang suka menapikan keterbatasan mahasiswa,

perdasarkan data penelitian. Kedua, Prof. Kautsar bukan

melainkan keterbatasan mahasiswa itu dipadukan dengan
apa yang diusulkannya. Sebuah sikap moderasi dan jauh
dari sikap monopoli kebenaran.

Saya juga harus menyebut Prof. Dr. Akh. Minhaji,
MA, dosen Pascasarjana UIN Yogyakarta. Meskipun hanya
satu semester mengajarkan mata kuliah Ushul Fikih pada
pascasarjana JAIN Walisongo Semarang (1999), namun
banyak hal yang 1a sampaikan tentang teknik dan cara
menulis —terutama- makalah ilmiah. Lebih mengesankan
lagi, diakhir kuliah beliau dengan tulus mengajarkan —
atau lebih tepatnya menuntun kami- bagaimana teknik
dan cara menulis proposal penelitian yang baik dan benar.
Dan tanpa canggung, sejumlah teknik dan cara itu, banyak
saya aplikasikan dalam bab enam buku ini.

Gelain itu, untuk lebih memudahkan mahasiswa,
buku ini saya perkaya dengan contoh judul penelitian.'
Terkadang pula saya sodorkan judul-judul penelitian yang
dapat dikembangkan untuk sebuah penelitian. Meskipun
harus saya sadari, contoh-contoh judul itu lebih banyak
saya ambilkan dari judul tesis dan disertasi baik yang
sudah diterbitkan maupun yang belum diterbitkan. Terus
terang saya tidak banyak mendapati informasi tentang
juduljudul skripsi yang diterbitkan berkenaan dengan
hukum Islam. Atas keterbatasan i, saya mohon maaf.

Akhirnya, saya harus mengucapkan terima kasih
tak terhingga kepada isteri tercinta, Wahyuni Tjipto dan
juga kepada anak-anak tersayansg: Wasma Sofiah, Najwa
Nainawa, Najla Sya"wanah, dan Mahdi Muntazhor yang

Metode Penelitian Hukum 1slam Penuntun Praktis iX
untuk Penulisan Skripsi dan Tesis



mereka telah membantu saya menyeles aiks
puku ini. Kepada pihak p enerbit Mltr? PuStaka (imprint,
pustaka Pelajar) YOgYy akartay ang ber .Sedla men(?rbitka_nn),al
disampaikan banyak terima kasih. Kiranya, buku kecj] hay
tipis ini dapat memberi manfaat bagi pembaca; dan dinily
Allah sebagai amal jariyah di hari kemudian. Amin ya Allay

Al-Fagir tallah,
Sofyan A. P. Kay

dengan cara
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Babl

Metode Penelitian:
Pengertian dan Tujuan

A. Pengertian Metode Penelitian

Secara etimologi, kata metode berasal dari bahasa
Yunani methodos, yang berarti cara atau jalan yang

harus dilalui untuk mencapai sesuatu. Metode merupakan
langkah-langkah praktis dan sistematis yang ada dalam
ilmu-ilmu tertentu yang sudah tidak dipertanyakan lagi
karena sudah bersifat aplikatif. Metode dalam suatu ilmu
dianggap sudah bisa mengantarkan seseorang mencapai
kebenaran dalam ilmu tersebut. Oleh karena itu, ia sudah
tidak diperdebatkan lagi karena sudah disepakati oleh
komunitas ilmuwan dalam bidang ilmu tersebut.’

' Muhyar Fanani, Metode Studi Islam Aplikasi Sosiologi

Pengetahuan Sebagai cara Pandang, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), h. ix.
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Bila metode dikaitkan dengan U[?aya %hni ah, '
metode menyangkut masalah cara‘ke.qa, yaitu carg keq
untuk memahami obyek yang menjadi sasaran jlm,, Yang
bersangkutan. llmu yang membahas konsep tff(.)ritﬂ( ber
bagai metode, kelebihan dan kel.er?z.ahannya, dmamakan
metodologi. Louay Safi mendefinisikan metodolog; S
bagai bidang penelitian ilmiah yang berhubungan deﬂgan
pembahasan tentang metode-metode yang digunaka,

dalam mengkaji fenomena alam dan manusia, atau dengap’
redaksi yang lain “metodologi adalah bidang penelitian
ilmiah yang membenarkan, mendeskripsikan, dan mep.
jelaskan aturan-aturan, prosedur-prosedur ilmiah.? |

Kata metodologi sendiri berasal dari tiga kata Yunani,
meta, hetodos dan logos. Meta artinya menuju, melalui |
dan mengikuti. Sementara hetodos berarti jalan atau
cara. Sedangkan logos berarti “studji tentang” atau “teori

tentang”,® “ilmu pengetahuan, cakrawala dan wawasan”.
Dengan demikian, metodologi berarti pengetahuan |
tentang metode atau cara-cara yYang berlaku |

atau penelitian.*

®
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> Louay Safi, Ancangan Metodologi Alg

Perbandingan Metode Penelitian Islam dan Barzzna;f:sebuah Refleksi
Wacana, 2001), h. 7-8. - ( o8y akarty; Tiara
*William James Earle Introduction of Ph;
’ Phj)
Toronto: Mc.Graw-Hill, Inc., 1992), h. 21. Hosophy,
4 Jamali Sahrodi, Metodologi Studi Islay,

Historis Kajian Islam alg Sarjana Orientalis crelusuy; Jej, 7
Setia, 2008), h. 67-68. : (Bandung: Py TJak .
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Pendek kata, bila dalam metode tidak ada perdebatan,
refleksi dan kajian atas cara kerja ilmu pengetahuan, mak"a
sebaliknya dalam metodologi terbukaluas untuk mengkajt,
mendebat dan merefleksi cara kerja suatu iimu. Itulah
makanya, metodologi menjadi bagian dari sistematika
filsafat, sedangkan metode tidak.®

Dengan demikian, metodologi penelitian merupakan
ilmu yang mempelajari tentang metode-metode peneliti-
an. Dengan kata lain, metodologi penelitian adalah penge-
tahuan tentang berbagai metode Yyang dipergunakan
dalam penelitian.

Secara etimologl, terma penelitian berarti “mencari
kembali”. Dalam bahasa Inggris, upaya pencarian
kembali disebut research. Kata research berasal dari kata
re yang berarti “kembali atau berulang-ulang” dan search
yang berarti smencari, menjelajahi dan menemukan
makna”. Dengan demikian, penelitian (research) berarti
mencari, menjelajahi dan menemukan makna kembali
secara berulang-ulang. Penemuan secara berulang-ulang
dilakukan untuk membangun sebuah hukum, dalil,
generalisasi, memvalidasi atau menguji teori yang sudah
ada. Upaya ini dilakukan secara siklikal dan progresif.
Penemuan makna kembali berarti penelitian yang di-
lakukan bersifat ex-post facto, yaitu untuk membedah,
mengangkat dan merekonstruksi fenomena yang sudah
‘i‘da yang masih tersembunyi. Dalam istilah teknis hukum
slam, upaya penemuan hukum itu dinamakan istinbdth.

Selain istilah penelitian, terma riset juga digunakan

dalam pengertian dan makna yang sama dengan penelitian
: .
Muhyar Fanani, Metode Studi Islam, h. ix.
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: A Cipy pqh,
- n Sejarah, Dudung Abdyyr, e
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. litian adalah semakn, d
kata lain, pene g,
Dengan

. iset. Terma riset sendiri berasal dar; kata |
SaTee .dian diindonesiakan menjadi “riset”. Karerj%
yang kemu enelitian dan riset memilikj Makng | ﬁ
itu, sebuta; di anya dapat pula dipertukarkan, Terkad:é
;;:tri?:l;(jr?;t, terasa lebih enak didengar dan lepj, Ting,

diucapkan. Sutrisno Hadi menggunakan istilah riset

Unty}
judul buku metodologinya, yaitu Metodologi Research, un::}
JPuenulisan Paper, Skripsi, Tesis dan Disertasi, (Yogyakana\
Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi Universitas

Gadj
Mada, 1987, Cet. XX). Untuk kata yang sama, kita temyk

istilah Riset Unggulan Terpadu (RUT), Riset Unggul
Kemitraan (RUK), Dewan Riset Nasional (DRN), dan
Menteri Negara Riset dan Teknologi

TeSeny¢

¢

Penelitigp, lebih banyak digunakan.
Demikian terlihat Padajudyj buk

; Pencliting 11 U-buky Penelitian, seperti
engantar Penelitiay UKUum Soerjono S .
’ oek arta:
Ul Press, 1986); Prosedy Penelitian uatant; ({iakkat :
Praktik, Suharsimi Arikunto, Uakarta- u SHaekiL
1986); Metode Penelitign Sastrg, _ Bima Aksara,
Angkasa, 1990); Metodologi

tar g, .. .

Penelitian o, (Bal’ldung.
Sungguno, (Jakarta: R
Penelitz'an, Sumadi Sur

ajawalj Pre e
yabrata, (Jakarg,

1998); Metode Penelitiq

Soejono dan Abdurrahm

. . etod,
n
Metode Penelitia

Qja -
Suaty Pemik;y, a~1n Wwalj ;
an, (Jakarta: Rine €riey,




oMUY Y
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Logos, 1999); Metodologi Penelitian Sosial, Husaini Usman
dan Purnomo Setiady Akbar, (Jakarta: Bima Aksara, 2001).
Model Penelitian Agama dan Dinamika Sosial, Penyunting Cik
Hasan Bisri dan Eva Rufaidah, (Jakarta: Rajawali Press,
2002); Analisis Data Penelitian Kualitatif, Burhan Bungin,
(Jakarta: Rajawali Press, 2006); Pengantar Metode Penelitian
Hukum, Amiruddin dan Zainal Asikin, (Jakarta: Rajawali
Press, 2006); Metode Penelitian Hukum, Burhan Ashshofa,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2007); dan Metode Penelitian Suatu
Pendekatan Proposal, Mardalis, (Jakarta: Bima Aksara, 2007).

Dalam bahasa Arab, istilah penelitian disebut al-bahts
wa al-buhiits. Secara idiomatik, kata al-buhiits terdiri atas al-
buhiits fi dan al-buhiits ‘an. Secara maknawi, kedua kata ini
dibedakan, meskipun berasal dari kata yang sama, yaitu
bahatsa, yang berarti mencari. Yang disebut pertama -al-
buhiits fi merujuk kepada upaya pencarian kembali secara
mendalam. Sedangkan al-buhiits ‘an berarti pencarian yang
tidak membutuhkan upaya serius. Dengan kata lain, terma
al-buhiits fi digunakan untuk makna penelitian dalam
artian denotatif.

Secara definitif, terdapat beberapa pengertian pene-
litian. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia penelitian
didefinisikan sebagai kegiatan pengumpulan, pengolahan,
analisis dan penyajian data yang dilakukansecara sistematis
dan obyektif untuk memecahkan suatu persoalan atau
menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-
prinsip umum.®

¢ Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustala, 2007), h. 1162-1163.
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g. -Tujuan penelitian

. .rmati pengertian penelitian di atas, mal,
.o berkenaan dengan penelitiy,
litian. Bahwa penelitian adalah kegiatan'

{Jmiah. Kegiatan mana
data, pengumpulan, pengelolaan dan analisis data, dap

penyajian. Kedua, metode. Bahwa penelitian dilakukan
dengan menggunakan metode ilmiah, seperti sistematis,
runtut, radikal dan oyekdtif. Ketiga, tujuan. Bahwa penelitian
dilakukan dengan maksud untuk pemecahan masalah dan

pengujian hipotesis.
Tujuan lain pene

atau lebih tepatnya pengetahuan ya
yang benar berguna untuk menjawab pertanyaan atau

ketidaktahuan tertentu. Oleh karena itu, penelitian tentu
tidak akan dapat dilaksanakan kalau tidak digerakkan
atau diawali dengan sebuah ketidaktahuan. Sementara
ketidaktahuan mendorong orang untuk bertanya. Sedang4
kan pertanyaan meniscayakan jawaban. Untuk menjawab
aan, seseorang harus mempunyai pengetahuan
hal yang ditanyakan itu. Bila jawaban dan penge-
pat, maka seseorang yang ingin

litian adalah pencarian pengetahuah

ng benar. Pengetahuan

pertany

tentang

tahuan itu belum dida

menjawabnya harus mencari jawaban (pengetahuan) itu

terlebih dahulu.
Bagaimana cara memperoleh jawaban yang benar at
atas

pengetahuan yang benar tersebut? Ada dua pendek
yang dilakukan manusia, yaitu pendekatan ilmiap 'Ztan
an

non-ilmiah. Terdap
ilmiah yang dilakukan m

6 Metode Penelitian: Pengertian dan Tujuan

at lima cara proses pendekatan
non-
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anusia untuk me
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kebenaran, yaitu:
Pertama, akal sehat (common sense).

Connat, sebagaimana dikutip Kerlinger akal sehat adalah
serangkaian konsep (concepts) dan pola konseptual (concep-

nuhi kebutuhan praktis umat

tual schemes) yang meme
manusia.” Yang dimaksud dengan konsep adalah kata yang
sikan dari hal-hal

menyatakan abstraksi yang digeneralisa
yang khusus. Sedangkan yang dimaksud dengan pola
konseptual adalah seperangkat konsep yang dirangkaikan
dengan dalil-dalil hipotesis dan teoritis.’ Meskipun akal

sehat —yang berupa konsep dan pola konseptual itu—
ban yang benat, namunl dapat pula

dapat memberikan jawa
menyesatkan. Sebab jawaban akal sehat bersifat subyektif.

Bahkan dapat berubah menjadi sebuah prasangka dan
dugaan. Tegasnya, betapapun jawaban benar akal sehat,
tetapi tidak bersifat obyektif, melainkan dapat mengubah
menjadi prasangka dan dugaan belaka. Contoh: pada abad
Kke-19, menurut akal sehat yang diyakini dan dipercayai
banyak pendidik bahwa hukuman badan merupakan alat
atama dalam pendidikan. Ternyata, temuan jlmiah dalam
bidang psikologi justru menunjukkan bahwa pendidikan
menunjukkan bahwa bukan hukuman yang merupakan
alat utama dalam pendidikan, melainkan ganjaran.’

Menurut

;Fred N. Kerlinger, Asas-Asas Penelitian Behavioral, Terjemah-
an Landung R. Simatupang, (Yogyakarta: Universitas Gadja
Mada Press, 1996 ), h. 4.
8 . . ) X
. Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian
uk;tgt (Jakarta: Rajawali Press, 2006), h. 2.

umadi Suryabrata, Met ] 171 i i

P yose bt ;y etodologi Penelitian, (Jakarta: Ra]awah
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Kedua, prasangka. I.VIeSklpun J3Waban .
mun karena sifatnya yang Subyekyy; *
benar, na . At berubah menjadi Prasar, y ' e
benaran itu dap 8ka, Den |
ke lain, perubahan kebenaran akg) seha p, 8a,|
um‘;kapal:l dis,ebabka" oleh subyektifitag Suby, ek?ﬁ
an , . |
far}fr Earena pengaruh  kepentingan Pribag;, Karg
itu pandangan dan pengamatannya terhadap SeSuau
cenderung mengkambing-hitamkan or ang lain, berpiha}
kepada satu pendapat, melihat hubungan antara g,
hal sebagai hubungan sebab-akibat yang Iangsung dal
sederhana, padahal sesungguhnya gejala yang diamatj j,
merupakan akibat dari berbagai hal, dan dengan mudg]
melakukan generalisasi sesuaty yang terlalu luag_ 10
Ketiga, intuitif. Dalam

pendekatan intuitif oran
menyatakan

pendapatnya mengenai
berdasar atas “

§
Suatu persoalap




dan banyak di antaranya yang sangat berguna. Misalnya,
penemuan seorang penderita malaria pada kolam berisi air
pahit yang berasal dari kulit pohon kina yang tumbang ke
dalam parit. Walaupun penemuan secara kebetulan yang
demikian itu sangat berguna, namun penemuan tersebut
bukan penemuan melalui pendekatan ilmiah. Penemuan
secara kebetulan diperoleh tanpa rencana, tidak past,
serta tidak melalui langkah-langkah yang sistematik dan
terkendali (terkontrol).

Penemuan coba-coba (trial and error) diperoleh tanpa
kepastian. Trial and error merupakan serangkaian kegiatan
coba-coba yang dilakukan tanpa sadar. Temuannya terjadi
secara kebetulan. Tata kerja dan cara pemecahannya masih
dicari-cari dengan berproses. Observasi yang dilakukan
sifatnya sangat sederhana. Kemajuan sukar dipastikan,
karena memang rencana untuk maju belum ditentukan
sebelumnya. Bila ada rencana yang pasti, maka rencana
itu bersifat mencoba dan mencoba lagi. Dengan kata lain,
belum ada langkah-langkah yang sistematis, efesien dan
terkontrol. 2

Kelima, otoritas ilmiah. Otoritas ilmiah adalah
orang-orang yang biasanya telah menempuh pendidikan
formal tertinggi atau yang mempunyai pengalaman kerja
ilmiah dalam sesuatu bidang cukup banyak. Pendapat-
pendapat mereka umumnya sering diterima orang tanpa
diuji, karena dipandang benar. Namun pendapat otoritas

ilmiah itu tidak selamanya benar. Sebab pendapat tersebut
tidak didasarkan kepada penelitian, melainkan hanya

2Sumadi Suryabrata, Metodologi, h. 5; Amiruddin dan Zainal
Asikin, Pengantar Metode, h. 3.

Metode Penelitian Hukum Islam Penuntun Praktis 9

R T SR LY . L D . R



£
B
< A

berdasarkan pemikiran logis. Sementar, Permi
dipandang benar, bila premis-premisnya benar 13lra;’, o,

Dengan demikian, jawaban, kebenaran g B
tahuan yang diperoleh dengan cara bertany, kepadapmgé"
yang memiliki otoritas keilmuan di bidangnys,, meng%“ﬁ
kan akal sehat, prasangka, coba-coba dan kontemil;:;
intuitif adalah dikategorikan sebagai cara kerja nop, i, :
Dengan ungkapan lain, jawaban atau pengetahyap, , aﬁ
diperoleh melalui lima cara dan pendekatan tersebyt ;g4 3

dinamakan sebagai pengetahuan ilmiah.
Kapan pengetahuan itu dikategorikan sebagai penge]
tahuan ilmiah?
Pengetahuan dikategorikan ilmiah jika perolehanny,
melalui cara-cara kerja ilmiah atau langkah-langkah
ilmiah, seperti runtut, sistematis, radikal dan obyektif.
Atau dalam bahasa Suryabrata, pengetahuan yang benar
didapat melalui pendekatan ilmiah, yaitu pendekatan
yang dibangun di atas teori tertentu. Teori itu berkembang
melalui penelitian ilmiah, yaity penelitian yang sistematis
dan ter.k<.>.ntr<?l berdasarkan data empiris. Teori itu
dapat diuji (dites) dalam hal keajegan dan kemantapan

de Penelitian: Pengertian dan, Tujun
n
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ilmiah akan menghasilkan kesimpulan yang serupa bagi
hampir setiap orang, karena pendekatan tersebut tidak
Jiwarnai oleh keyakinan pribadi, bias, dan perasaan. Cara
penyimpulannya bukan subyektif, melainkan obyekdtif. **

C. Hukum lIslam Sebagai Obyek Kajian

Variabel hukum Islam dalam kalimat “Metode
Penelitian Hukum Islam” menunjukkan bahwa hukum
Islam merupakan obyek penelitian. Dilihat dari ruang
lingkup kajian, sebutan hukum Islam memiliki wilayah
penelitian yang luas. Sebab sebutan hukum Islam merujuk
kepada empat produk pemikiran hukum Islam, yaitu fikih,
perundang-undangan di negeri-negeri muslim, keputusan
pengadilan agama (qadhd), dan fatwa-fatwa ulama.’”
Dengan ungkapan lain, produk hukum Islam yang terdiri
atas empat bagian tersebut merupakan obyek dan wilayah
penelitian yang luas.

1. Fikih

Dalam terminologi ushuliyyiin (pakar ushul fikih),
fikih didefinisikan sebagai ilmu tentang hukum-hukum
syara’ yang bersifat praktis yang digali dari dalil-dalil
yang terperinci'® Disebut ilmu karena merupakan

“Sumadi Suryabrata, Metodologi, h. 5-6.

15 M. Atho Mudzhar, Membaca Gelombang Ijtihad: Antara

Tradisi dan Liberasi, (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1998), h. 91.
16Teks Arabnya:

, Mul_:ammad Abl Zahrah, Ushill al-Figh, (Mesir: Dar al-Fikr
al“Arabi, t. th.), h. 56; Saifuddin al-’Amidi, Al-Thkam fi Ushal al-
Ahkam, Jilid I, (Kairo: Muassasah al-Halabi, 1967), h. 8.

Metode Penelitian Hukum Islam Penuntun Praktis
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pania_drgan memperginaan

garapda:tertentul seperti qiyas, istihsin, istishhgp, dan
meto

in. Karena ifu, hukum-hukum akidah dan akhlak tidag
1am- asuk fikih, karena fikih adalah hukum~hukum SYary
erm ’

ang diambil dari proses istidlal atal.l istinbith dan Nazhgy
z,analisis) dari sumber-sumber primernya berupa al-

Quran, hadis dan ijjma’. Sumber—s.um'bc.er Ini bersifat tafshig;
(terperinci). Dalam perspektif ini, fikih sebetulnya fidak
hanya sekadar ilmu tentang hllkum-h]:lkum syariyyah
yang diperoleh lewat proses istidlil, tetapi .h':lkum-f.lukum
itu sendiri kerapkali disebut fikih. Dewasa ini, terminolog;

fikih tidak lagi dimaksudkan sebagai seperangkat ilmy
tentang hukum, melainkan hukum-hukum fighiyyah ity |
sendiri disebut fikih. Dengan ungkapan lain, fikih adalah

ulama berdasarkan »

produk hukum yang dihasilkan

shul fik
lmu yang memproduksj f) dari g, mbadalah disiplin
?eperangkat metodologi. Tegasnya ush IIn' él‘nya dengan
ilmy yang membahag tentang b, gai ul fikih Mmerupakan
dan Mengeluarkan hukum darj Sumba Cara Menemykan
e
e V2 Tty berapy
Teks Arabnya: o
11:4‘!" .'I“:S‘ ‘:6-:59{ :J‘,‘ L;d‘:.gﬁ ;;;L;;J; ;;P;:;jg f&*&. s ..
Manng’ 4 R SACIPPR

X -Qaththﬁn, Téri
al—quh’ (Riyﬁdh; arikh al




ushul fikih termasuk obyek kajian atau penelitian, di
samping fikih. Istihsan dan Pembaharuan Hukum Islam,
Iskandar Usman, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, Oktober
1994); Dinamika Qiyas dalam Pembaharuan Hukum Islam
Kajian Konsep Qiyas Imam Syafi'i, (Jakarta: Pedoman Ilmu
Jaya, Desember 1996); Peranan Kepentingan Umum dalam
Reaktualisasi Hukum: Kajian Konsep Hukum Islam Najamuddin
at-Tufi, Yusdani, (Yogyakarta: UII Press, 2000); Ushul Fikih
Mazhab Aristoteles Pelacakan Logika Aristoteles dalam Qiyas
Ushul Eikih, Muhammad Roy, (Yogyakarta: Safiria Insania
Press, 2004); Metode Ijtihad Ibnu Rusyd, Kasuwi Saiban,
(Malang: Kutub Minar, 2005) adalah contoh penelitian di
bidang ushul fikih.

Adapun fikih disebut praktis karena fikih berisi
pedoman bagi kaum muslimin dalam melakukan segala
aktivitas; baik aspek ibadah maupun mu’amalah. Yang
disebut pertama berkenaan dengan aturan formal ber-
hubungan dengan Tuhan (kabl min Alldh), sedangkan
kedua berkaitan dengan interaksi antar sesama makhluk
(hab min al-nds). Abu 7ahrah dan “Abdul Wahhab Khallaf
memerinci kedua aspek tersebut menjadi tujuh aspek
yaitu: aspek ibadah; kafardt (tebusan atau denda akibat
pelanggaran hukum seperti zhihar isteri, sumpah, dlL);
mu’amalah; kehidupan rumah tangga; pidana; kehakiman
dan pencarian keadilan; dan interaksi muslim dengan non
muslim. Sementara Amir Syarifuddin, menyederhanakan
menjadi empat aspek, yaitu aspek mundkahah (pernikahan),
mawdrits/fardidh (warisan), murafa’dt/qadha’ (pengadilan),
dusturiyah  (kemasyarakatan dan kenegaraan), dan

a1 P liaiee Halem lclam Penuntun Praktis 13



duwwaliyah (hubungan internasional).1®
Hw

Aspek ibadah dibahaAs dalam flkxh .ibadah. . .,

‘bahas adalah aspek thaharah,. yang terdiri ataq
diba amum, janabah, serta haidh; salat, Puasa, ,
322 ltfr)r/lrah, serta udhhiyah @erkurban). Be'la'kangan bagian,
fikih ibadah dirinci dalam bfdang terse.nfhn dengan nam,
fikih thahdrah, fikih salat, fikih puasa, fikih zakat dan ﬁkih;?
haji.

akat .

|

Sedangkan yang dibahas dalam fikjh MU'amalyy,
adalah hal-hal yang berkenaan dengan relasj ‘Sesamg
manusia. Seperti jual beli, utang piutang, sewa Menyeyy,
dan riba. Kini, aspek-aspek ini diulas secara mandiri dalay
disiplin ilmu tersendiri, yaitu ekonomi Islam. Sementary

persoalan nikah, yang sebelumnya bagian dari fikih

mu‘amalah dibahas secara tersendiri, dengan nama fikih




ini menjadi bagian penting dari apa yang dinamakan
filantropi Islam.

Hudiid diulas dalam fikih jindyah (pidana Islam). Yang
dibahas adalah pencurian, perampokan, pemberontakan,
perzinahan, murtad dan minuman keras, serta sanksi-
sanksi hukumnya. Sementara hal-hal yang berkenaan
dengan hak-hak non muslim, kemasyarakatan dan ke-
negaraan, dan duwwaliyah (hubungan internasional)
dibahas dalam fikih siyasah (fikih politik Islam).

Kategori-kategori fikih Islam serta rincian-rinciannya
tersebut menunjukkan keluasaan aspek studi fikih. Lebih
luas lagi, bila dilihat dari aspek aliran atau mazhab. Dalam
dunia Sunni dikenal 5 (lima) magzhab: Hanafi, Maliki,
Syafi', Hanbaii dan Zhahiri. Dalam Syi‘ah populer 2 (dua)
mazhab: Ja’faridan 74idi. Dilihat dari corak pemikirannya,
ada mazhab yang bercorak tradisional dan rasional; literal,
moderat dan liberal.

Belakangan terdapat istilah fikih kontemporer, Se€-
bagai lawan dari fikih klasik. Fikih kontemporer bisa
berarti persoalan—persoalan baru dan kontemporer yang
membutuhkan jawaban fikih. Dengan kata lain, jawaban
fikih atas kasus-kasus kontemporer dinamakan fikih
kontemporer. Kasus kontemporer dimaksud bisa dalam
artian kasus tersebut tidak tercakup dalam kitab-kitab
fikih klasik. Seperti Bank Air Susu Ibu (ASI), nikah via
telepon, kloning dan lain-lain. Bisa juga, kasus itu adalah

kasus klasik, namun belakangan muncul kembali dalam
32221( birl;llé ?epel'ﬁ kepem%mpinan perempuan dalam
Sl a]::S ik, ibadah (.sepejrtl perempuan menjadi imam

jamaah laki-laki dan perempuan), salat dwi

- 1 Lo
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pahasa, dan 5 bagainy*

2. F atwa
Gecara €

gmologis, fatwa berarti, petuah, n,,
tas pertanyaan yang berkaitan dengyy, h d@*
nologi ushul fikih, fatwa dimakn; )
-1 emukakan seorang mujtahid 5 tay fagé
ban yang diajukan oleh peminta fatw, 4 i
fatnya tidak menginkat."” Dengap ka
Lo fatwa adalah pendapat hukum yang fidak mengg,
yang dikeluarkan untuk menangg-apl persoalan hUkllmﬁP

Makna defenitif ini menunjukkan bahwa: pertop,
fatwa adalah sebuah opini hukum yang dikeluarkan o}
seorang mulfti. Proses pembentukan opini hukum terseby
menggunakan metode jjtihad tertentu. Kedua, fatwa bersifaf
dinamis. Fatwa lahir untuk menanggapi persoalan hukum.
Tanggapan hukum tersebut bukan muncul secara tiba-tiba
dan atau atas kemauan mufti, melainkan atas permintaan
atau pertanyaan yang diajukan. Karena itu, ketika Majelis
Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa: “Haram
Golput” —tidak ikut pemilu—, lalu ada yang menyatakan
bahwa perkara Golput adalah wilayah politik dan bukan
‘ wilayah agama, sehingga MUI tidak perlu mengeluarkan

sebagai jawa _
suatu kasus yang St

f
aetwa, adalah peryataan yang keliru. Keliru karena diduga
persoalan Golput adalah wilayah politik dan bukan

19 Ab d l . ;
Gakarta: ;.22 Dahlan, (et al), Ensiklopedi Hukum Islam,
2 Kf;aledl?\fl Bzru Van Hoeve, 1996), Vol. 2, h. 326.

. Authority, a;z d 5; u El Fadl, Speaking in God’s Name: Islamic
asin dengay, ’ju il omen, diterjemahkan oleh R. Cecep Lukman
koM Atas Nama Tuhan Dari Fikik Otoriter ke Fikih |

Otoritay;
l::  Uakarta: Seramp, IImu S
16 u Semesta, 2004 ), Cet I, h. 542,
MetOde P

enelitian.
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bagian dari agama- Kekeliruan kedua, fatwa MUI tersebut
dipahami berasal dan muncul dengan sendirinya dari MUI
sendiri. Ia lupa dan atau tidak tahu bahwa fatwa lahir atas
pertanyaan atau sebagai tanggapan atas persoalan hukum.
Tegasnya, fatwa MUI tidak keluar dengan sendirinya,
melainkan lahir karena adanya pertanyaan yang diajukan

kepada MUL Berdasarkan pertanyaan itu, MUI —melalui
Komisi Fatwa-nya memberikan jawaban. Jadi, jawaban

yang berupa opini hukum jtu (fatwa) dikeluarkan
inginan semata, melainkan atas

bukan atas dasar ke
dasar permintaan dan pertanyaan. Pertanyaan dan atau
erseorangan dan kolektif.

permintaan bisa Dbersifat P
ermintaan bisa juga datang dari

ebut terakhir adalah pintu
hasil keputusan fatwa
ungan atas sejumlah kebijakan.
lami hal ini pada tahun (1985);

dalam hal fatwa PORKAS, yang menilainya bukan judi
(gimar). Akibat kasus ini MUI menuai sejumlah tudingan
bahwa telah terjadi perselingkuhan antara ulama dan

Pertanyaan dan atau p
lembaga pemerintah. Yang dis

terrawan yang mempengaruhi

terutama menyangkut duk
MUI tercatat pernah menga

umara.

Betapa pun »keras” dan »radikal” sebuah fatwa,
namun tidak mengikatbagi setiap orang dan tidak memiliki
konsekuensi serta akibat hukum yang ketat. Dengan
a fatwa itu diabaikan oleh seorang

ungkapan lain, jik
memaksanya

maka negara tidak dapat
an atau meninggalkannya. Meskipun
muslim,

“peminta fatwa,

untuk melakukan d
fatwa tidak memiliki konsekuensi legal bagi kaum
pak sosial dan politik. Sebab, fatwa
buah

namun dapat berdam
bukanlah pernyataan awam, tapi pernyataan se

Metode Penelitian Hukum Islam Penuntun Praktis 17
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otoritas agama.”!

Majelis Ulama Indosesia (MU]) , dalap
lembaga fatwa yang didirikan tahun 1 o5 Salgl .
—dalam catatan Luthfi Assyauknie— ¢ dak kurggakﬁ
50 fatwa yang sudah dikeluarkan MU]J 2 Olel Mg 4.

peneliti, fatwa MUI tersebut dijadikan Sebag S.eba.

penelitian, seperti yang dilakukan M. A the ;;uo%
dalam bentuk disertasi. Judul penelitian disertas; Md;lﬁ
Mudzhar adalah Fatwa-Fawa Majelis Ulama Indones;,. Sebij
Studi tentang Pemikiran Hukum Islam di Indonesi, 1975.1988
Sejak tahun 1975-1988 MUI telah mengeluarkan lebi}
dari 39 fatwa meliputi berbagai aspek kehidupan: ibadaj,
perkawinan dan keluarga, makanan, kebudayaan, soai
hubungan antar agama, soal-soal kedokteran, Keluarg,
Berencana (KB) dan gerakan Islam sempalan. Mungkin
karenawibawaMUIdantingkat publisitas yang dimilikinya,
seringkali fatwa-fatwa MUI menimbulkan kontroversi di
kalangan masyarakat, sehingga menimbulkan pertanyaan-
pertanyaan. Satu di antaranya adalah adakah faktor-
faktor sosial politik ikut melatarbelakngi lahirnya fatwa-
fatwa itu. Jawaban atas pertanyaan ini menggelisahkan
intelektual M. Atho Mudzhar sehingga mendorongnya
untuk melakukan penelitian. Hasilnya adalah 22 fatwa dari
39 fatwa, yang dipilih M. Atho Mudzhar sebagai sampel
dan obyek penelitian menunjukkan bahwa hanya 8 fatwa
Saja yang bernuansa politis. Selebihnya, 11 fatwa masuk

kategori wilayah netral dari pengaruh pemerintah dan 3 r

2 L}Jthfi Assyaukanie, Islam Benar Versus Islam Salah, (Jakarta: |
KataKita, 2007 . 164 ‘

pr) .
Luthfi AssYaukanie, Islam Benar, h. 164.
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:; Sam fatwa termasuk.'dtaal;m kelompok bertentangan dengan
‘ ) ii merintah. .

B i K p e gttan Yt mekT
;bagj § dalam bentuk skripsi. Yang diteliti Yanto adalah rr}etcil ;
obyaln jitihad yang digunakan MU dalam kasus Ahm alf‘ya ’
lehek Jika yang diteliti M. Atho MudzhaI:, 39 fatwa, maka }l'a;\i
: Athar Jdianalisis Yanto hanyasatu .fatwa?, yalﬁf fatwa tentalflg a tlrde
Sebyy O Ahmadiyah. Fokus penelitlan dibatasi pada aspe n.le (o} :

h jjtihad. Sementara penelitian M. Atho Mudzhar dibatasi
~1988' oleh waktu, yaitu antara tahun 1975 sampai dengan 1988.
lebip Selain MUI, lembaga fatwa lainnya adalah Bahtsul
idah, | \fasail. Bahtsul Masail adalah lembaga fatwa yang ada di

soa] | Nahdhatul Ulama (NU). Di Muhammadiyah, dinamakan

arga | Majelis Tarjih. Sementara di Persis disebut Dewan Hisbah.
gkin Seperti halnya MUL ketiga lembaga fatwa tersebut (Bahtsul
nya, Masail, Majelis Tarjih, dan Dewan Hishbah) juga menjadi
i di obyek penelitian, baik dalam bentuk skripsi, tesis maupun
an- disertasi. Sebagian kecil hasil penelitian tersebut telah
or- dipublikasikan dalam bentuk buku. Di antaranya Metode
va- Ijtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah karya Fathurrahman
an Djamil (Jakarta: Logos, 1995). Sebelumnya —dalam bentuk
ya disertasi— penelitian Fathurrahman Djamil berjudul:
- “Ijtthad Muhammadiyah dalam Masalah-Masalah Figih
el Kontemporer: Studi Penerapan Teori Magdshid al-Syari‘ah”.
7a Fokus penelitian ini adalah penggunaan metode ijtihad
k dalam. kasus-kasus kontemporer berkenaan dengan fikih,
3 seperti KB, Bayi Tabung, Pencangkokan Jaringan atau
el et oo o

Skripsi, (Jakarta: F akzrl)tasag:ril\alff cIiatanfIang Aliran Ahmadiyah),

ukum, 2006).

Metode Penelitian Hukum Islam Penuntun Praktis
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Ly

Organ Tubuh, Bunga Bank, .Asuransi, d
Beda Agama. Tiga kasus disebyt Pertam, {
dengan bidang kedokteran darin rekayas, Manyg;, K
yang disebut terakhir berkaitan dengan Per ﬂ
antar pemeluk agama. Sedarfgkan dua kag,, l“mj
bagian dari masalah ekonomi dap keua?gan. Met,
jjtihad apa yang digunakan Muharr.lmadlyah ~dal,
hal ini Majlis Tarjih— dalam menjawab kasus-kasw
di atas serta bagaimana hubungannya dengan teo;
maqéshid al-syari’ah adalah menjadi f01.<l‘13 utama penelit;,,
Fathurrahman Djamil. Hasi] penelitian Fat.h.urrahmn
Djamil menunjukkan bahwa diantara metod.e i]AMad yang
digunakan Muhammadiyah adalah kias, istihsin, sadd g
dzari’ah dan mashighgp, mursalah .24

Sementara kajian tentang Dewan Hisbah dilakukan,

—Misalnya— oleh Dede Rosyada dalam bentyk penelitian
disertasi. Penelitian Dede

dibukukan dan diterbitkan
Jakarta (1999) berjudy; «
Hisbah Persijs”. Sedangk

an Perka" ‘

oleh Logos Wacana Imu-
Metode Kajian Hukum Dewan

Masg;y 1926-1999 rta
LKiS, 2004) Penelitian Ahma ahro semuyl, (:Ioegr);;iian
Penelitian disertag; Pada UIN fjaga v,
dengan judyg Lajnah Bahtsy] oo 8yakarta
Kritis terhadap

2 Fathurrahman Djami],
M uhammadiy

: ah, (Jakarta: Logos,
o 20 .. - .
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Lajnah Bahtsul Masail NU, yang merupakan satu forum
kajian yang membahas berbagai persoalan keagamaan
Islam di lingkungan organisasi yang secara figh berafiliasi
kepada empat imam mazhab (Mazhab Hanafi, Maliki,
Syafii dan Hanbali). Lebih spesifik lagi penelitian
dimaksudkan untuk menganalis secara kritis kitab-kitab
fikih yang menjadi rujukan dalam forum Bahtsul Masail,
yang biasa disebut sebagai al-kutub al-mu’tabarah. Selain ity,
yang dianalisis secara kritis lainnya adalah metode yang
digunakan forum Bahtsul Masail dalam mengjistinbith
hukum dan keputusan hukum fikih yang dihasilkannya.”

Bila ketiga penelitian —yang dilakukan Fathurrahman
Djamil, Dede Rosyada dan Ahmad Zahro— tentang fatwa
yang dikeluarkan oleh tiga lembaga fatwa organisasi
kemasyarakatan di atas (Majelis Tarjih Muhammadiyah,
Bahtsul Masail NU dan Dewan Hisbah Persis) dilakukan
secara khusus, maka penelitian berikut bersifat komparatif.
Di antaranya dilakukan oleh Rifyal Ka’bah dengan judul
Hukum Islam di Indonesia: Perspektif Muhammadiyah dan
NU, (Jakarta: Universitas Yasri, 1999) dan MB. Hooker
dengan judul Islam Mazhab Indonesia Fatwa-Fatwa dan
Perubahan Sosial, (Jakarta: Teraju, 2002). Penelitian Rifyal
Ka'bah berusaha membandingkan metode penetapan
hukum Islam yang ada pada Muhammadiyah dan NU.
Sedangkan penelitian MB. Hooker- lebih luas. Yang
diteliti dan dianalisis secara kritis MB. Hooker adalah
Persis dan Majelis Ulama Indonesia (MUI), di samping

2~T’Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU Lajnah Bahtsul
Masail 1926-1999, (Yogyakarta: LKiS, 2004), h. ix dan h. 7.
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kategorikan
-sungguh Pengerahgy
ena itu, fatwa bukanjy
dengan gampang dan
membuat-buat hukum
nhantiasa terkait dengan
ri fatwa (ijzah al-iftd),
iftd’) dan metode pembuatan fatwa
Tegasnya, Seorang mufti adalah seorang yang
oritas dalam bidang hukum Islam. )
Di antara fatwa-fatwa individu sebagai hasil zjiihad |
Seorang mufti adalah fatwa-fatwa kontemporer Yisuf .
ardhawi, fatwa-fatwa populer ‘Ali Thanthawi, fatwa-
waM. Quraish Shihab, fatwa-fatwa MA. Sahal Mahfudz,

reaktif dan Proaktif atas persoglan umat dj
sebagai ijtinaq fardi (usaha sungguh
daya intelektya] Seorang mufti). Kar.
keputusan hukum yang dibuat

seenak perut orang, yang disebut
tanpa dasar (al-tahakkum). Fatwa se

siapa yang berwewenang membe
kode etik fatwa (adib al-
(istinbath) 7
memiliki ot

fardi

al-Q
fat

— . — i
“ MB. Hooker, Islam Muazhab Indonesia Fatwa-Fatwa

Perubahan Sosigl, (Jakarta: Teraju, 2002), h. 13.

” t Pengantar
“M. Quraish Shihab, “Era Baru, Fatwa Ba.mpalf:):_ Fatwa dan
dalam MB, Hooker, Islam Mazhab Indonesia

Perubahan Sosial, (Jakarta: Teraju, 2002), h. 15.

1
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dan lain-lain.
Fatwa-fatwa

T A

kontemporer Yasuf al-Qardhawi
tertuang dalam buku, Hadyu al-Islim: Fatdwa Mu’dshirah,
yang kemudian diterjemahkan oleh As’ad Yasin, dengan
judult Fatwa-Fatwa Kontemporer, terbitan Gema Insani

Press-Jakarta sebanyak 3 jilid. Jilid I terbit tahun 1995;

jilid 1T terbit tahun 1996; dan Jilid III terbit tahun 2002.
Kumpulan fatwa-fatwa ‘Ali Thanthawi diterbitkan oleh

Dar al-Manarah, Jeddah Arab Saudi dengan judul Fatawa
al-Syaikh ‘Ali al-Thanthawti,

yang kemudian diterjemahkan
oleh Team Intermedia dengan judul Fatwa

: Al; Thanthawi, (Solo: Intermedia, 1998).

Sementara kumpulan fatwa-fatwa M. Quraish Shihab
diterbitkan oleh Mizan-Bandung menjadi bebe

rapa buku
sesuai dengan tema sentralnya, di antaranya: Fatwa-Fatwa

M. Quraish Shihab: Seputar Ibadah Mahdhah, (Bandung:
Mizan, 1996); Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab: Seputar al-

Quran dan Hadis, (Bandung: Mizan, 1996); Eatwa-Fatwa M.

Quraish Shihab: Seputar Ibadah dan Muamalah, (Bandung:

Mizan, 1996); Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab: Seputar
Wawasan Agama, (Bandung: Mizan, 1996); Fatwa-Fatwa M.
Quraish Shihab: Seputar Tafsir al-Quran, (Bandung: Mizan,
1996); Panduan Puasa Bersama M. Quraish Shihab, (Jakarta:
Republika, 1999); dan Anda Bertanya Muhammad Quraish
Shihab Menjawab Berbagai Persoalan Keislaman, (Bandung:
Al-Bayan, 2002). Sedangkan kumpulan fatwa-fatwa
—meskipun tidak semuanya— KH. MA. Sahal Mahfudh
dibukukan di bawah tajuk: Dialog dengan KH. MA. Sahal

Mahfudh: Telaah Fikih Sosial, (Semarang: Yayasan Karyawan
Suara Merdeka, 1997). '

-Fatwa Populer
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. hasil #jtihdd fardi, kumpulan o
Sebagal 11iki corak tersendiri twa~f
fti di atas menmiliki corak te Irl. M. Q“Iais}, g %
mu . lama moderat.
dikenal sebagai seorang wa Kar. f

. “Na itu?h'
- diasumsikan memiliki corak Modery; by
a

ini mendorong Mubasy 11' Kau untuk nfelakukan Pengy
dalam bentuk tesis. Tesis tersebut berjudul: Metog, ljtp,
M. Quraish Shihab, (Semarang:“ .Progra.m Pascasaxjan
IAIN Walisongo, 2005). Metod-e ijjtihad dimakgyg ady,
metode yang digunakan Quraish dalam fatwa‘fatwanyi
Hasil penelitian Mubasyir Kau menunjukkan bahy,
Quraish menerapkan metode ijtihad yang lazim 'dalalj
tradisi ushul fikih di antaranya ishtishldhi dan sadd g
dzari’ah. Penggunaan metode pertama didasarkan ata
kemaslahatan yang dikandungnya. Sedangkan Ppenerapg
metode kedua dijadikan dasar atas pelarang

an setiap
sesuatu yang berdampak buruk (mafsadah),

meskipun
diperkenankan secara tekstualistik. Secara tekstual surat

ri’ah. e
eragam'a fanaﬁk 4 raish dj antaranya adalah ‘.i
jalan teng:h ( endapat ular:,n r.nemudahkan. Di tengah

il lh, Quraish mengambil
dahulukan aspek kemugahan,' £




dan tidak menekankan kepada satu pendapat ulama
in pada

atau mazhab tertentu.

pendapatnya yang membolehkan poligami dengan

beberapa syarat tertentu. Corak kedua terlihat dalam
fatwanya tentang kebolehan bekerja di bank konvensional
dan ketidakbatalan wudhu ketika suami isteri bersentuhan
kulit. Se i itu tidak fanatik kepada

J]am banyak alternatif

salah satu mazhab, nam
Quraish berkenaan dengan masalah furii iyyah.

Dengan ungkapan lain, Quraish tidak melakukan tarjin
terhadap jawaban Yyang beragam: menguatkan dan
atau melemahkan satu pendapat di tengah banyaknya
at. Yang dilakukan Quraish adalah tafwidh, yaitu
anya atau pembaca, pendapat

jawaban

pendap
menyerahkan kepada pen

mana yang akan dipilihnya.
Dengan demikian, fatwa-fatwa mufti dapat menjadi

obyek penelitian. Secara kategoris, penelitian ini digolong-
kan sebagai studi tokoh. Mufti adalah seorang tokoh dan
ulama hukum. Yang dikaji adalah opini-opini hukum,
metode istinbith, corak pemikiran fatwa, pengaruh fatwa
bagi perubahan sosial, genealogi fatwa, dan bahkan
ideologi fatwa itu sendiri. Tegasnya sebutan fatwa menis-
cayakan banyak dimensi yang dapat dijadikan obyek
penelitian. Dan penelitian Mubasyir Kau dalam konteks
fatwa, adalah bukanlah yang pertama, meskipun bukan
yang terakhir. Karena itu, peluang dan ruang penelitian
fatwa terbuka lebar bagi peneliti, baik dalam bentuk

skripsi, tesis maupun disertasi.
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3. Peraturan Perundangan {;j Ne

geri ISlam
Peraturan perundangan dj

muslim tidak selalu sama. Te

memiliki peraturan perundan

a
egeriIg,
1 lndonesia‘

Tahun 1g,

gasnya, Setiap n

&an tersendiri. p
menurut Undang-Undang Perkawinan No. 1

dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) pap
dibolehkan bagi suami hingga empat jste
itu termaktub dalam pasal 3 dan 4 yp

wa poligan;

Ii. Ketentual’
dang-Undanf

- ikian termaktub dalam

Pasal 5 UU No. 1 Tahyp 1974, !

ila i lgnuﬂnbedkan
maka Pengadilan Agama ¢

alih kedudukannya seb

Pemberian izin poli

Persetujuan dan izin,
“18an serga merta mengambil
aIf);al P;rnberi izin (pasal 59).

“Ngadi] .
atas tiga alasan: isteri tig an fﬁgama didasarkan

ak dapat Menj,]
sebagai isteri; cacat badan atay <

t . ,
disembuhkan; dan tidak dapat me] ahx); 21;81 tidaj dapat
(KHI Bab IX pasal 55 dan 57). - :

Jika poligami dibolehkan g onesiay g
jumlah syarat; maka dj Turki dilarap, n

gami
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maktub dalam Turkish Family Law 1951 (Cyprus) pasal 8 ian
19 (a). Menurut undang-undang ini, s.eseorang yang abarT
melakukan pemikahan harus terlebih d.ahulu mem. el;
Keterangan kepada pengadilan bahwa ia .sed.ang tida
berada dalam suatu ikatan perkawinan. Bila ia lakukan
itu, sementara 1a masih dalam ikatan perkawinan, —yang
berarti ia berpoligami—, maka akad nikahnya dianggap
batal?® Dan pelaku poligami dikenai sanksi pidana.”’

Selain Turki, Tunisia juga melarang poligami. Kepada
mereka yang melanggar dikenai sanksi pidana. Dalam
undang-undang tahun 1956 disebutkan bahwa sanksi
pidananya adalah kurungan selama satu tahun dan denda
sebesar 240. 000 fank. Tunisia berpendapat bahwa menurut
al-Quran poligami itu harus didasari perlakuan adil dan
al-Quran pula yang menyatakan bahwa kamu tidak akan
mampu berlaku adil meskipun telah berupaya, apalagi adil
dalam soal cinta. Itu berarti, bahwa poligami sebenarnya
tidak dikehendaki oleh al-Quran. Terhadap riwayat yang
menyebutkan bahwa ada hadis yang menyatakan bahwa
keadilan itu tidak termasuk dalam soal cinta, Tunisia
berpendapat bahwa hadis itu lemah dan tidak dapat
dipegangi.®

Di Mesir dan Maroko poligami dibolehkan, sama
dengan di Indonesia. Yang berbeda adalah di Mesir lebih

28 - . -
terhadlzh%lruddm Nasution, Status Wanita di Asia Tenggara: Studi
e P erundang-u'ndangan Perkawinan Muslim Kontemporer di
tesia dan Malaysia, (Jakarta: INIS, 2002), h. 118.

? Tahi j
e Sell:\ .I.\/ITE:\moo-d, Family Law Reform in The Muslim World
1: The Indian Law Institute, 1979), h. 278 l

M. A ‘
tho Mudzhar, Membaca Gelombang Ijtihad, h. 183.

t



ketat, sebab sebagaimana tersebut dalam yy; 197 i
No. 100/1985 bahwa seseorang yang akan me nikahi f
membuat surat pernyataan dalam surat lamg Ty
perihal status perkawinannya. Bila ia telah menik:;m)fa
harus membubuhkan nama dan alamat isterj aty, ist'elf
isterinya, sehingga pengadilan dapat memberi tahy Perih:
perkawinan suami mereka. Bila sang isteri mengetah,,
suaminya berpoligami, maka ia dapat mengajukan cer,
ke pengadilan dengan alasan bahwa hal tersebut tely,
membawa kerugian ekonomi baginya. Hak pengajuan
cerai isteri tersebut dibatasi selama satu tahun sejak i
mengetahui status perkawinan suaminya. Bila selama
waktu satu tahun itu isteri tidak menggunakan haknya,
maka hak tersebut dapat dicabut oleh pengadilan. Namun
bila suaminya menikah lagi (berpoligami), maka hak
itu diberikan kembali. Akan tetapi, bila isteri yang baru
dinikahi tidak mengetahui status perkawinan suami-
nya, maka ia dapat mengajukan perceraian begitu ia
mengetahuinya.

Sedangkan di Maroko —sebagaimana dalam Undang-
undang Status Pribadi 1958—, isteri diberi hak untuk
meminta suami agar ketika melangsungkan perkawinan _
membuat perjanjian bahwa jika ia ternyata nanti menikah
lagi dengan wanita lain, maka . |

perkaw
pertama itu menjadi bubar dengan sen, dirin;:la;nya yang

31 Tahir Mahmood, Personal Law in Islgy;, Countri .
Text The Muslim and Comparative Analysis, (New D ;}tlr‘z.es; Histopy,
of Law and Religion, 1987), h. 39-40. 1 AcadeIny ‘

2 M. Atho Mudzhar, Membaca Gelombang Ijtihaq h 18 5
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Di Iran, poligami tidak dilarang. Hanya saja, seorang
suami yang ingin menikah lagi, ia harus menyatakan
secara tegas kepada isteri yang dinikahinya tentang status
perkawinannya. Bila suami bohong, maka ia dikenai
sanksi atas dasar tuntutan isteri. Demikian termaktub
dalam UU 1931, pasal 6.* Di samping itu, sang suami
harus mendapat izin terlebih dahulu dari pengadilan.
Sebelum memberi izin, pengadilan harus meneliti lebih
dahulu perihal kesanggupan yang bersangkutan (suami
yang akan berpoligami) untuk menafkahi dan berlaku
adil terhadap para isteri. Bila suami melanggar ketentuan
ini, ia dikenai sanksi hukum. Demikian menurut Family
Protection Law (FPL), 1967 pasal 14.34

4. Keputusan-Keputusan Pengadilan Agama

Keputusan-keputusan pengadilan agama (qadhad),
perundang-undangan di negeri-negeri muslim (gadhd)
adalah hukum Islam hasil ijtihad individual atau kolektif
yang berupa keputusan dari sebuah persengketaan yang
dihadapkan kepada ulama di pengadilan. Berbeda dengan
fatwa, gadhd sifatnya mengikat.

Keempat produk hukum Islam di atas merupakan .
wilayah obyek penelitian. Karenaitu, ketika anda menyebut
hukum Islam dalam penelitian anda, maka pastikan
kategori hukum mana yang anda maksud. Seringkali,
terma “hukum Islam” dijadikan tinjauan dan perspektif”
dalam judul penelitian skripsi. Misalnya, “Nikah Sirri
Menurut Hukum Islam”, atau ”Perspektif Hukum Islam

:Tah'%r Mahmood, Family, h. 155, dan 159.
Tahir Mahmood, Family, h. 155-156, dan 162.
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I Isla
dlm ‘u |
ebutap, ka
um ISlam

tentang Nikah Sirri” dan atay “Tinjayap Huk,
terhadap Nikah Sirri”. Variabe] hukum Islam da]
penelitian ini tidak keliru. Tetapj karen;
Islam merujuk kepada empat kategori hyky,
maka anda harus memastikan bahwa hyj
anda maksud adalah —misalnya- pendapat ulamg huk:
yang ada dalam kitab-kitab fikih. Tegasnya, hukup, I
yang dimaksud dalam judul di atas adalah fikih,

Pentingnya penegaskan istila
judul di atas adalah dj samping
pahaman, juga berfungsi sebagai
kajian. Bahwa penelitian anda dj
pada Pandangan ulama fikih tentan

h hukum Islam daly;
menghindari kesa[y}
pPembatasan dap foky
batasi dan difokuska
& misalnya, nikah sjry;




ey

S NC S I s

Mura’at/Acara Peradilan Agama;
Filsafat hukum Islam; dan
Perkembangan
bidang fikh.

Ketiga, Pranata Sosial, yang meliputi:

Fikih ibadah;

Fikih munakahat/Ahwal Syakhshiyyah;

Fikih mu’amalah;
Fikih jinayah;

modern/pembaruan

dalam

Fikih siyasah/masalah-masalah kenegaraan,
antara lain hak sipil/perdata, kepolisian dan ke-

militeran;
Fikih ekonomi;
Sejarah peradilan agama;

Peradilan agama di Indonesia;
Lembaga-lembaga Islam.

IImu falak dan hisab, yang meliputi:

Astronomi praktis;
Tata kordinat;

Penentuan awal waktu salat dan arah kiblat;

Perbandingan tarikh;

Perhitungan awal bulan qamariyyah; dan
Perhitungan gerhana bulan dan matahari.®

Sementara Cik Hasan Bisri mengelompokkan wilayah

004), h. 130.

peneliian hukum Islam dan pranata sosial ke dalam

dua bagian: statis dan dinamis. Yang termasuk wilayah
pefle]itian yang bersifat statis terdiri atas sembilan aspek,
yaltu: aspek syari‘ah, ilmu, fikih, fatwa, nizham, qaniin,

*Khoiruddin Nasution
ACAdeMIA+TAZZAFA’ 2

-\

, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta:
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iddrah, gadhi, dan adat. Sedan
penelitian dinamis terdiri atas tiga bentuk. ‘asuk "
1. .

2.

gkan Yang m |

Berupa proses internalisa
dalam pranata sosial:

Hubungan antar aspek statjs wilayah oo
h Penelitj, 5
(WS) dengan wilayah penelitian keci] W
relasi antara wilayah penelitian sedang (Ws) d

SI dimeng; hukum IS

wilayah penelitian Jlain, bajk hubungan sezp
maupun hubungan fungsional, sehingga menja:
kesatuan wilayah penelitian Sangat besar (WB)
wilayah penelitian global (WG), yang mencak,




Bab 2

Masalah Penelitian:
Pengertian dan Kriteria

A. Masalah Penelitian: Pengertian dan Kategori

Penelitian dilakukan untuk menjawab masalah. Karena
itu, penelitian harus berangkat dari masalah. Itu

berarti menentukan masalah merupakan langkah awal

kegiatan penelitian. Di antara cara yang dilakukan untuk

menentukan masalah adalah mempermasalahkan sesuatu.

Mempermasalahkan sesuatu berarti mengajukan sejumlah
pertanyaan atas sesuatu tersebut. Semakin banyak per-
tanyaan yang diajukan, semakin banyak masalah yang
timbul. Karena itu, mempertanyakan sesuatu berarti
mempermasalahkannya. Dengan demikian, masalah lahir
dari pertanyaan yang diajukan. Jawaban atas pertanyaarn

~ biasanya bersifat hipotesis. Bila pertanyaan yang anda

ajukan, tetapi dengan segera anda menjawabnya secara
mudah dan langsung, maka yang anda pertanyakan itu
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demikian adalah soal. Jawaban atas masalah, PEneyax

sebetulnya bukan masalah penelitian, Pertany,,
n

bukan jawaban langsung, melainkan jawabap, hipohh}

. . t 1
Dan untuk membuktikan kebenaran jawaban hipg S

ioa ] teg
anda memerlukan penelitian. Jadi, penelitian dj, i

e
untuk menjawab masalah; dan bukan menjawab soq] R

pertanyaar; meskipun masalah dirumuskan dalam beng
pertanyaan. i
Pertanyaan yang diajukan adalah pertanyaan yap
mendorong untuk berpikir, menimbulkan sikap ingi
tahu (curiosity) dan memunculkan tuntutan untuk menca
jawabannya. Jawaban yang dituntut adalah bukan jawaba
“ya” atau “tidak”. Misalnya, pertanyaan, “Apakah sala
diwajibkan bagi umat Islam?”; “Apakah orang Islam
diharuskan membayar zakat?”; “Apakah kaum muslim
diwajibkan berpuasa?”. Jawaban atas pertanyaan ini pasti
“ya”. Bentuk pertanyaan semacam tidak memuaskan
dahaga ilmiah dan tidak melahirkan sikap keingintahuan
Untuk menumbuhkan sikap dan kepuasan ilmiah, anda“
harus mengubah pertanyaan inj menjadi pertanyaan yang
menimbulkan keingintahuan, Misalnya, “Bagaimana salaf?
yang sempurna slm’ehingga dapat mencegah perbuatan
keji dan mun.kar? ; “Sejauh mana Puasa berpengaruh:f
terhacap pem'ngkatan produktivas kerja?”; ”Benarkalflfi
zakat berﬁ'mgSI untuk pengentasan kemiskinan” i
Meskipun pertanyaan di atag dapat g .
jawaban aefilatffer?ﬁi a;a:f o
e Iimotesis. Dan jawaban hiporacr - 47 iaWabnys

; i alah j
ilmiah, sebab ia dibangun setelah melatu; sgy,q; ?Waban
a

tersebut  Jebih

i
:
:
i
i

-
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yang intensif, karena pada hakekatnya tujuan penelusuran
literatur adalah untuk mencari jawaban sementara atas
pertanyaan penelitian yang dikemukakan dalam rumusan
masalah. Jawaban tersebut diharapkan akan diperoleh
melalui kajian yang intensif atas teori-teori dan hasil-
hasil penelitian sejenis yang relevan. Jawaban tersebut
kemudian dirumuskan dalam bentuk hipotesis atau
kesimpulan sementara. Karena jaw

aban atau kesimpulan
tersebut sifatnya masih sementara, maka jawaban final

atau kesimpulan akhirnya dalam bentuk penelitian
diharapkan dapat diperoleh setelah diuji atau diverifikasi
dengan fakta-fakta di lapangan.!

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu
kategori masalah penelitian adalah bersifat hipotesis.
Bahwa jawaban atas masalah bersifat hipotesis. Hipotesis
lahir setelah studi intensif terhadap pustaka. Sedangkan
hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan yang
dirumuskan dalam rumusan masalah. Pertanyaan lahir
karena upaya kritis untuk mempermasalahkannya.

Mempermasalahkan juga berarti mengaitkannya
dengan varibel lain. Karena itu, masalah tidak berdiri
sendiri. Ia memiliki keterkaitan dengan variabel lain.
Dengan kata lain, mempermasalahkan sesuatu sehingga
menimbulkan permasalahan berarti mengaitkannya
dengan variabel lain. Itulah sebabnya, dalam rumusan
Lincoln dan Guba, sebagaimana yang dikutip Lexy J.
Moleong, masalah didefinisikan sebagai “suatu situasi

yang bersumber dari hubungan antar dua faktor atau lebih yang

1
Humfl\/lz.lhmud Thoha, Paradigma Baru Ilmu Pengetahuan Sosial dan
| niora, (Jakarta: Teraju, 2004), h. 78.
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menghasilkan keadaan yang memp;,,

SUNngkan 2

Rumusan masalah penelitiap Lincop, dan G :
menunjukkan bahwa masalah Mmemilik; beber, adi1
Pertama, situasional-kondisiona] Ity berap Pa
berada dalam ruang dan wakty tertenty. Kebera;’;as
dapat diamati. Karena itu, masalah Penelitiy,
berangkat dari pengamatan. Jika jenis Penelitiy,
adalah studi pustaka, maka masalah yang ands, a‘
sejatinya berangkat dari studj awal terh
Sebaliknya, bila penelitian adalah studi |

adap py
dpangan,

masalah seharusnya berawal dan berangkat dar; obsery

lapangan. Tegasnya,

lapangan dan kajian

t

penelitian berawa] dari obsery

+ Masalah ada]
dengan g sein.




szrm.anllahan muncul bila realisasi program kerja
organisasli tidak mencapai target; bila seorang pemuda
naksir berat terhadap seorang cewek cantik dari kampus
sebelah, tetapi ternyata tidak disambutnya; bila supply
suatu produk melebihi daya serap pasarnya. Permasalahan
inilah yang perlu dipecahkan atau dicarikan jalan
keluarnya* melalui penelitian. Karena itu, masalah juga
berarti “sesuatu yang harus dipecahkan atau dijawab

dalam sebuah kerja penelitian”, tegas Mastuhu.®
Kedua, pertanyaan muncul karena adanya hubungan
antara satu variabel dengan variabel lain. Anda menemu-
kan praktek poligami banyak dilakukan pegawai (PNS)
di kota anda. Anda juga tahu bahwa PNS dibolehkan
rat —salah satunya- adanya izin

~ berpoligami dengan Sya
isteri. Kenyataannya isteri mereka mengizinkan. Tetapi
a mendapati keretakan

pada saat yang sama anda jug
rumah tangga mereka. Berdasarkan observasi anda di

Pengadilan Agama, ditemukan kecenderungan signifikan
peningkatan perceraian setiap tahun. Temuan anda
sementara menunjukkan bahwa po
buruk bagi rumahtangga. Kesimpulan anda sementara
bahwa poligami berpengaruh terhadap keharmonisan
rumahtangga. Dalam konteks ini, poligami dipandang
sebagai variabel bebas, sedangkan keharmonisan rumah
fal.lgga sebagai varibel terikat. Hubungan kedua variabel
ini dikategorikan sebagai masalah.

ligami berdampak

4
i II:ddahmud Thoha, Paradigma Baru, h. 81.
Mastuhu, Diktat Kuliah Metodologi Riset I, (Jakarta: Lembaga
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Dengan demikian, berdasarkan Penger
di atas, dapat dirumuskan bahwa adja d
masalah penelitian, yaitu: kesenjangan ¢

an masa};,
Ua kategg

an hUbunga
antar variabel. .

Kategori lainnya adalah kegelisahan intek?ktua
Dalam rumusan Lincoln dan Guba di atas, diistj
dengan “keadaan yang membingungkan”. Anda kayg
membaca seruan Habib Bourguiba. Mantan Presig,
Tunisia ini meminta para buruh agar makan pag; pad
bulan puasa Ramadhan guna menjaga Produktivi,
kerja. Seruan mantan pendiri negara Tunisa modemn j,
didasarkan atas asumsj bahwa puasa Rama
babkan terhambatnya aktivitas kerja. Men
dapat mengurangi  hasil produks;.s

dhan menys
urutnya puas
Sementara and;

d 4

ma; 51afr.1g.. Denga Makan pagi
Ngefisienkan wakty tersebyy llntul(: np ckerja dapat

—_ Menjy,

Ahm - 1 k
al-Nashh la‘c/iv al '{{aysum dan Muhammad Jarma 8Katkan
o H(-; a.- It\zzt al-Mashlahah, diterje am3] le’ﬁt Al

YYIn Muhdzar dengan - it N Ol gy ha
dan Kemmlahatan Sos A Vtikag - o %

1al, (Jakarta; Erl

u
antqg us .
a"gga, > ra T; Ydj




produktivas kerja. Anda juga melihat para buruh d

pekerja yang mencuri waktu hanya untuk makan pagi d:::
selanjutnya makan siang yang menghabiskan waktu iebih
Jama. Anda juga menyaksikan bahwa para pekerja yang
merokok telah mencuri waktu kerjanya beberapa menit
setiap harinya. Kenyataan ini membawa anda kepada
an sementara bahwa puasa memberi pengaruh
produktivas kerja. Untuk membuktikan
anda kemudian melakukan penelitian

kesimpul
bagi peningkatan
kesimpulan inj,

pada salah satu pabrik.
Contoh di atas adalah contoh masalah penelitian yang

lahir dari kegelisahan intelektual anda terhadap pendapat
Habib Bourguiba. Kegelisahan akademik anda muncul,
karena kenyataan historis menunjukkan bahwa peristiwa
besar sejarah terjadi justru pada bulan Ramadhan. Anda
bingung, bagaimana mungkin seorang muslim meragukan
ajaran agamanya. Anda tertantang melakukan penelitian
untuk membuktikan bahwa puasa berdampak positif
terhadap produktivas kerja.

Kategori lain masalah adalah pengkajian, pembahas-
an, pemecahan dan keputusan. Karena itu, masalah
didefinisikan sebagai kondisi yang memerlukan peng-

kajian, pembahasan, pemecahan dan keputusan. Tegasnya,

masalah meniscayakan penyelidikan ilmiah. Itu berarti,

setiap permasalahan memerlukan pemecahan. Atau setiap
pertanyaan yang jawabannya hanya bisa diperoleh melalui
penelitian, baik melalui “desk research” maupunl ”field
research”. Dengan demikian, tidak semua pertanyaan yang
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diawali dengan seven magic words? dikafegorikan
pertanyaan penelitian. Seperti Pe"tanyaan.pe Seby,
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 masalah yang baik:

‘ Pertama, masalah memiliki tingkat kelayakan ilmiah.
Bahwa secara ilmiah, masalah tersebut layak diteliti.
Dikatakan layak, karena metode ilmiah dapat diterapkan
di dalamnya. Untuk penelitian lapangan, metode yang
diterapkan di antaranya adalah observasi dan eksperimen.
Gedangkan untuk penelitian kepustakaan, masalah
penelitiannya dapat dinalar dengan menggunakan logika
dan tata-pikir tertentu.

pDi desa anda petani mengalami gagal panen.
Kegagalan tersebut disebabkan oleh kemarahan dewa
tanaman. Kejadian ini menjadi bahan perbincangan serius
dalam masyarakat Desa anda. Meskipun masalah gagal
panen diperbincangkan banyak orang, namun masalah ini
tidak dikategorikansebagal masalah penelitian. Sebabdewa
tanaman tidak dapat diobservasi dan dieksperimen. Dewa
tanaman juga tidak dapat dinalar dengan menggunakan
tata-pikir yang logis.

Apakah masalah tersebut tidak dapat dijadikan
masalah penelitian? “Bisa”, dengan syarat masalahnya
dapat diobservasi dan dinalar secara logis. Caranya adalah
mengajukan pertanyaan secara ontologis. Misalnya,
“Apakah kepercayaan masyarakat desa terhadap dewa
tanaman mempengaruhi produktivitas pertanian?”.
dalaiﬂa dicermati, maka .masalah yang dipertanyakan
| Pertamfe;tanyaan ontologis di atas memiliki dua aspek:

, kepercayaan masyarakat terhadap dewa tanam-

an,
dukfiec?ua, hubungan kepercayaan tersebut dengan pro-
vitas pertanian. Kedua aspek ini juga menggam-

bark
rkan hubungan dua variabel: bebas dan terikat. Variabel



Ny o VR £ s e L Y F 8 .
A A b SRC | it dl i e I S - b

Van'abel ey
adalah produktivitas pertanian, sebagaj Vatiah, te‘e%
Bila dirumuskan masalah antropologis ini, makafll%
penelitiannya menjadi: “Studi tentang Kepercaygg, oy \‘t
Dewa Tanaman dan Pengarulinya fe?‘]ladap Pmdllktivii
Pertanian di Desa Anda”, atau ”Stud; tentang Pen,

g
Kepercayaan Terhadap Dewa Tanaman terhaday PrOduktivft;
Pertanian di Desa Anda”, dan atau ”Pey

garuh Kep ercny
Terhadap Dewa Tanaman terhadap Produktivitgs Pert

ani
Studi Kasus di Desg Anda” .

B

h

ar historis kepercayaan it

dampaknya tethadap produks;j pertanian, misalny

apakah kepercayaan ity

menghambat diterapkanny
teknologi Pertanian dj deg; itu. |

selain dapat diobservasi, ]Ug
sehingga dapat diidentifikas




&5

penelitian tidak mengambang dan mengenai sasaran,
maka harus ada varibel kedua sebagai variabel terikat.
Judul di atas sebetulnya sudah memiliki satu variabel,
yaitu peranan Dosen Ilmu Falak sebagai variabel bebas.
Hanya saja, terdiri atas satu variabel (variabel bebas),
sehingga tidak jelas sasarannya. Untuk memperjelas
sasaran penelitian, maka harus ada variabel kedua yang
sifatnya mengikat. Misalnya, penentuan arah kiblat. Jika
dirumuskan, maka judul tersebut menjadi: “Peranan
Dosen Ilmu Falak dalam Menentukan Arah Kiblat di
Gorontalo”. Anda juga bisa mengganti variabel kedua,
misalnya penentuan awal Ramdahan. Jika dirumuskan,
maka judul tersebut menjadi: “Peranan Dosen Ilmu Falak
dalam Menentukan Awal Ramadhan di Gorontalo”.

Kedua, memiliki kelayakan untuk dilaksankan. Masalah
yang baik selain memiliki kelayakan ilmiah, juga mem-
punyai kelayakan untuk dilaksanakan. Layak untuk dilak-
sanakan artinya penelitiannya mampu untuk dilakukan,
Sebab penelitian selalu memerlukan waktu dan biaya.
Terkadang pula membutuhkan sarana atau peralatan
tertentu. Penelitian eksperimental maupun deskriptif
membutuhkan jenis subyek penelitian untuk memperoleh
data. Dokumen-dokumen yang valid atau peninggalan-
peninggalan sejarah harus tersedia untuk sebuah penelitian
historis. Apabila, misalnya, dari apa yang dibutuhkan ter-
sebut di atas tidak cukup tersedia atau tidak tersedia, maka
Penelitian menjadi tidak layak untuk dilaksanakan.

Ketika membaca hukum keluarga di negeri-negeri
Ii::\e,d anda Ir'lenemukan peraturan perundangan yang

a, meski untuk aspek hukum yang sama. Misalnya

\
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Iran" poligami dibolehkan, tetapi dilarang di Tunisa dan
Turki? Anda tertarik dengan peraturan perundangan
tentang poligami di Turki dan Tunisia. Karenakeduanegara
ini melarang poligami dan memberi sanksi pidana atas
pelanggarnya. Sementara yang anda tahu mayoritas ulama
membolehkannya, bahkan ada yang mewajibkannya.
Kebolehan dan kewajiban mana didasarkan atas teks al-
Quran dan hadis. Apakah ada ayat al-Quran dan hadis
yang melarang, sehingga kedua negara itu melarangnya.
Jika tidak, apa dasar yang digunakannya. Dan sejauhmana
pengaruh larangan itu terhadap kehidupan keluarga
muslim? y
Untuk menjawab itu, anda memerlukan penelitian.
Anda ingin memilih salah satu negara; dan atau kedua
negara tersebut dengan pendekatan komparatif. King,
pertanyakan, apakah anda mampu melakukannya? Pasti-
kan, apakah anda cukup biaya untuk penelitian ini. Anda

1 Meski di Iran, poligami tidak dilarang, namun seorang
suami yang ingin menikah lagi, ia harus menyatakan secara tegas
kepada isteri yang dinikahinya tentang status perkawinannya.
Bila suami bohong, maka ia dikenai sanksi atas dasar tuntutan
isteri (UU 1931, pasal 6).

2 Mereka yang melanggar dikenai sanksi pidana, berupa
kurungan selama satu tahun dan denda sebesar 240. 000 fank.
Tl.misia berpendapatbahwa menurutal-Quran poligami itu harus
didasari perlakuan adil dan al-Quran pula yang menyatakan
bahwa kamu tidak akan mampu berlaku adil meskipun telah '
berl.lpaya, apalagi adil dalam soal cinta. Itu berarti, bahwa
pf’hgami sebenarnya tidak dikehendaki oleh al-Quran. Terhadap
:::;’3 :tganf mel_lyebt_xtkan bahwa ada hadis yang menyatakan
berpend :a ilan itu tidak termasuk dalam soal cinta, Tunisia

pat bahwa hadis itu lemah dan tidak dapat dipegangi.
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aksi tersebut tersembunyi. Ideologi terorisme yang
tersembunyi inilah yang berbahaya. Seharusnya, ideologi
terorisme ini yang harus diberantas.

Ketika ditanya, dari manaideologi masuk keIndonesia,
Ustadz Ja’far Thalib menjawab: “Melalui buku-buku yang
ditulis oleh Sayyid Quthub, pendiri gerakan Islam Ikwanul
Muslimin Mesir. Dalam salah satu bukunya, Sayyid
Quthub menyatakan bahwa umat Islam wajib mendirikan
negara Islam. Negara yang ada sekarang adalah negara
kafir. Negera kafir harus dihancurkan. Dan sesudah itu,
negara Islam didirikan di tengah-tengah puing-puing
kehancuran negara kafir. Dan penghacuran negara kafir
dan pendirian negara Islam tidak dapat dilakukan kecuali
dengan jihad. Karena pendirian negara Islam wajib, maka
jihad pun adalah wajib”.

Peryataan Ustadz Ja’far Thalib di atas mengundang
banyak pertanyaan anda. Benarkah karya Sayyid Quthub
berisi ideologi terorisme? Apakah pandangan Sayyid
Quthub tentang jihad untuk mendirikan negara Islam di
tengah reruntuhan puing-puing negara kafir memberi
amunisi bagi tumbuhnya aksi terorisme di Indonesia? Jika
benar pernyataan Utsadz Ja’far Thalib, maka pemerintah
akan melarang peredaran karya-karya Sayyid Quthub.
Itu berarti, tafsir Fi Zhilil al-Qur’dn salah satu karya
monumental Sayyid Quthub yang ditulisnya selama di
penjara akan ditarik dari peredaraan. Sementara karya

tafsir ini banyak memenuhi perpustakaan di berbagai
pesantren, STAIN, IAIN dan UIN.

Anda ingin membuktikan pernyataan Utsadz Ja’far
Thalib. Untuk itu anda lakukan penelitian pustaka. Anda

\
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bisa memilih salah satu karyanya dan atau seh.u.-uh Kay,
152 ME lis Sayyid Quthub. Masalah penelitiap ang,
yang ditulis Say id Quthub: Sryg.
dalah “Konsep Jihad Menurut Sayyi : Studi g
;i(itab Ma’dlim al-Tharig. Ma‘alim al-Tharig adalah sa]ah, safy
karya yang disebut Ustadz Ja’far Thalib yang menyimpy,
ideologi terorisme. Agar terlihat unik, anda merumusky
masalah tersebut dengan topik, “Ideologi Terorisme dalam
Kitab Ma‘dlim al-Tharig, Karya Sayyid Quthub”. Anda bisa
Juga memfokuskan penelitian pada karya tafsirnya. Yang
anda teliti adalah konsepsinya tentang jihad. Rumusan

judulnya, misalnya, "Konsep Jihad Menurut Sayyid
Quthub: Studi atas Tafsir Fi Zhildl al-Qur'in”.




\

dalam produk hukum Islam di Indonesia. Meski, hal ini
bisa saja menjadi lahan penelitian. Yang anda inginkan
adalah melihat sejauh mana perkembangan ushul fikih
di Indonesia. Itu berarti, karya-karya ulama Indonesia
tentang ushul fikih anda jadikan sebagai sumber primer
untuk melihat dinamika pemikiran ushul fikih. Karena
pendekatan sejarah anda gunakan, maka anda kemudian
melakukan priodesasi sejarah. Anda membaginya ke
dalam empat periode: masa penjajahan, era Orde Lama, era
Orde Baru, dan era reformasi. Seluruh karya-karya ulama
Indonesia dalam bidang ushul fikih anda kumpulkan. Dan
setiap karya itu anda petakan dan letakkan sesuai dengan
zamannya. Hasil penelusuran data awal, yang anda
temukan hanya karya era Orde Baru dan era reformasi.
Karya-karya era sebelum Orde Lama pun hanya sedikit.
Lebih sedikit lagi era sebelum orde lama. Yang anda
temukan hanya Mabadi’ al-Awwaliyah, al-Sullam dan al-
Bayin, karya *Abdul Hamid Hakim, salah seorang murid
Abdul Karim Amrullah (ayahnya Hamka: Haji Abdul
Malik Karim Amrullah). Ayah Hamka sendiri, Abdul
Karim Amrullah, yang juga gurunya’Abdul Hamid Hakim,
menulis karya ushul fikih. Anda telah melacak karya Ayah
Hamka, tetapi tidak menemukannya. Sepengetahuan
anda karya ini diterbitkan oleh Pustaka Panji Masyarakat
Jakarta. Setelah anda konfirmasi kepada pihak penerbit,v
anda peroleh informasi bahwa karya tersebut sudah lama
tidak diterbitkan. Bahkan arsipnya pun telah tiada. Kini,
a.nda kehilangan mata rantai sejarah perkembangan ushul
fikih. Anda bisa melakukan penelusurannya ke berbagai

Perpustakaan pesantren, STAIN, IAIN dan "UIN se- :
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djpertan)’akan' hukum Islam yang mana anda maksudkan
dalam judul di atas, anda menyadari bahwa terminologi
hukum Islam adalah luas. Untuk mempersempit ruang
lingkup permasalahan, anda hanya memfokuskan kajian
dalam bidang ibadah. Itu berarti, untuk melihat aspek
Kearaban pemikiran hukum Imam al-Syifi'i, aspek ibadah
anda jadikan sebagai sampel. Dengan kata lain, apakah
pemikiran Imam al-Syafi'lt dalam aspek ibadah memiliki
uynsur-unsur ke-Arab-an? Pertanyaan ini, kemudian anda
ubah menjadi pernyataan. Pernyataan ini selanjutnya
menjadi judul penelitian anda, yaitu: “Unsur-Unsur Ke-
Arab-an dalam Pemikiran Imam al-Syafi'i tentang Ibadah”.
Bisa juga dengan judul: “Aspek-Aspek Ke-Arab-an Dalam
Fikih Ibadah: Studi atas pemikiran Imam al-Syafi'i” dan
atau: “Dimensi Ke-Arab-an Dalam Pemikiran Fikih Ibadah
Imam al-Syafi'1?”.

Dengan demikian, penelitian anda tentang pemikiran
Imam al-Syafi'i dibatasi kepada dua hal: aspek ke-Arab-an
dan aspek ibadah. Aspek ibadah meliputi bidang thaharah,
salat, puasa, zakat dan haji. Bila kelima aspek ibadah ini
dipandang masih terlalu luas, maka anda bisa memilih-
salah satu aspek sebagai obyek dan ruang lingkup kajian
untuk melihat aspek ke-Arab-an Imam al-Syafi'i. ;

Keenam, dapat dikembangkan. Bahwa masalah peneliti-
::ne?'df : memberi peluang penelitian lebih lanjut.
penelig ain dapat mengembangkan penelitian anda. Bila
Pemikir:; aI;da tentang .unsur—unsur ke-Arab-an dalam

am al-Syifi'i terbatas pada aspek ibadah,

Maka )
leb anda dapat merekomendamkannya pada penelitian -

ih .
/%ﬂlﬂm%pek lainnya selain ibadah. Misalnya:
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demikian, temuan penelitian anda.
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teologi tidak dapat dilepasl.<af1 dari asp?k Sufis.me.
Dengan kata lain, cora}< sufistik mevx.raf'nal pemlklran
teologi Imam al-Ghazali. Dengan demﬂilim, bagaimana
pemikiran teologi Suflstlk- Imarr'l al-Ghazali ada.alarh ruan.g
tersisa bagi penelitian lebih lanjut. Dan ruang ini penulis
tegaskan dalam rekomendasi penelitian. Tegasnya, salah
satu rekomendasi penelitian penulis adalah, jika Imam
al-Ghazali dipandang sukses atas upaya rekonsiliasi
antara fikih dan tasawuf, seperti kata Nurcholis Madjid,
maka demikian pula dalam penyatuan antara teologi dan
sufisme. Karena itu, penelitian tentang teologi sufistik
Imam al-Ghazali dapat dilakukan. Rekomendasi lainnya
adalah pemikiran sufistik Imam al-Ghazali dalam bidang
mu‘amalah. Sebab, penelitian penulis dibatasi pada aspek
ibadah formal: wudhu, salat, puasa, zakat dan haji. Dengan
demikian, penelitian ini dapat dikembangkan kepadaaspek
ibadah mu’amalah. Terlebih sejauh pengetahuan penulis
studi atas aspek sufistik al-Ghazali dibidang mu’amalah

belum dilakukan. Sama halnya dengan dimensi sufistik
dalam rancang-bangunan teologinya.
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Sumber-Sumber
Masalah Penelitian

A. Hasil Penelitian

asalah ditemukan melalui bacaan baik atas hasil
penelitian maupun buku. Ada dua bentuk hasil
penelitian: akademik dan non akademik. Hasil penelitian
akademik adalah laporan penelitian yang dilakukan
seorang mahasiswa sebagai tugas akhir kesarjanaannya.
Tugas akhir bagi strata satu (S1) biasa dinamakan
S.kl'iPSi; strata dua (S2) disebut tesis; dan untuk strata
tiga f53) diistilahkan dengan disertasi. Selain dimuat dan
g;‘bhlfasikan dalamjurnal ilmiah penelitian, hasil penelitian
tert:;:lt(? dalam bentuk buku. Namun yang terbanyak
 maupuy ! Perpustakaan: fakultas, pasacasarjana, institut
4 Pada pusat penelitian,
Secara :lilsl 11312 .n?ﬁﬁan menjadi sumber penelitian karena
\ PUisitia menunjukkan masalahnya. Masalah yang




ditunjukkan secara tegas tersebut biaSaHYa g
dalam rekomendasi. Bahwa disebabkap, keteria%rl
dan terfokusnya penelitian, maka penelitiap, ini g, Uy,
tindaklanjuti. Sedangkan secara Implisit, m Pat

daSa
diisyaratkan melalui telaah pustaka dan judy] atau[il:‘pﬁ

dari penelitian itu sendiri.

1. Rekomendasi

Sebuah penelitian biasanya mencantumi
dasi; rekomendasi

an rekomg,
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erlu dilakukan penelitian lanjutzy




ang pengantar buku tersebut mengisyaratkan peluang
Seneliﬁan lanjutan. Contoh terbaik dalam konteks inj
2dalah buku “NU Liberal dari Tradisionalisme Ahlussunnah
1e Universalisme Islam”, yang ditulis oleh Mujamil Qomar
dan diterbitkan oleh Mizan-Bandung, 2002. Buku ini
semula merupakan disertasi pada UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta dengan judul; “Dinamika Pemikiran Tokoh Islam
NU”. Tokoh Islam NU yang dimaksud adalah Achmad
Siddiq, Abdurrahman Wahid, Ali Yafie, Sa’id Agiel
Siradj, Masdar Farid Mas’udi, Sjechul Hadi Purnomo,
Muhammad Tholchah Hasan, Abdul Muchith Muzadi dan
Muhammad Ahmad Sahal Mahfudh. Kesembilan tokoh ini
memiliki karakteristik berpikir yang berbeda. Karakteristik
pemikiran dinamis kesembilan tokoh tersebut dipetakan
Mujamil Qomar ke dalam lima tipologi pemikiran, yaitu:
antisipatif, elektik, divergen, integralistik, dan responsif.
Prof. Dr. Azyumardi Azra, pemberi kata pengantar
adalah pembimbing dan promotornya menyebut tawaran
kategorisasi dan tipologi pemikiran tokoh Islam NU di
atas sebagai tawaran baru. Sebab tawaran —dan atau lebih
tepatnya temuan— Mujamil Qomar berbeda dengan apa
yang pernah dikemukakan peneliti sebelumnya. Namun
demikian, Azra tidak sekadar memaparkan kelebihan
buku inj, tetapi juga menunjukkan hal yang luput dari
Penelitian ini. Ini bukan sebuah celaan, melainkan celah
gf‘mk penelitian lebih lanjut. Celah penelitian lanjutan
Maksud adalah kemungkinan adanya temuan lain selain
2 kategorisas; dan tipologi pemikiran di atas bila yang

T .
lai;! W selain sembjlan tokoh NU tersebut. Dengan kata

wan Mujamil Qomar atas lima tipologi
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pemikiran tersebut akan samj deng
tokoh NU di atas? Atau, bagaimanga jika yang g Sen\%
' - tteliy
sembilan tokoh NU —misalnya KH Hasyin, fsg,
apakah mereka juga memiliki lima karakterisﬁkkz“ladi\
tipologi berpikir sebagaimana yang ditemuykgp, daliﬁn‘t
sembilan tokoh tersebut? Tokoh di antara mereka —g, G
Abdurrahman Wahid, Sa’id Aqiel Siradj dan Masda; Rag
rer s i
Mas’udi, dikenal luas memiliki keberanian melontar,
pemikiran-pemikiran liberal (berlawanan dengan try;
mereka) bukan saja dalam penilaian kalangan nahdhiy;,
melainkan juga menurut penilaian umat Islam sec,
keseluruhan di Indonesia.! Tegasnya, jika penelitm
Mujamil Qomar hanya terbatas menggambarkan po
pemikiran sembilan orang tersebut maka itu berat
memungkinkan adanya tipe baru jika saja terdapd
pemikir-pemikir NU lainnya yang dikaji gagasannya dan
memiliki pola berpikir yang berbeda sama sekali dengi"
kelima tipologi itu, tegas Azra.?

Dari mana kita mengetahui bahwa sebuah bukt
diangkat dari hasil penelitian akademik? Ada beberap?
teknik untuk mengetahuinya. Pertama, dari penerbit bukt
yang lazim menerbitkannya. Sepanjang pengetahual
penulis,  penerbit Mizan-Bandung;  Teraju-Jakarts,
Paramadina-Jakarta, Serambi Ilmu-Jakarta, Pustaka
Firdaus-Jakarta, Graha Cipta-Jakarta, dan INIS-Jakarta;
LKiS-Yogyakarta, eLSAQ Press-Yogyakarta, —Mitra

an Selain

' Azyumardi Azra, “Liberalisasi Pemikiran NU” dalam
Mu';amil Qomar, “NU Liberal dari Tradisionalisme Ahlussunnap ke
Universalisme Islam”, ( Mizan-Bandung, 2002), h. 21, '

2 Azyumardi Azra, Liberalisasi, h. 22.
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edia-Yogyaka_'rta’ Pustaka Pelajar-Yogyakarta, Ar-Ruzz-
Yogyakarta, Tlal‘a. Wacana‘- Yogyakarta, Pustaka Sufj-
Yogy akarta, dan Pilar Media- .Yogyakar-ta adalah contoh

enerbit yang banyak menerbitkan hasil-hasil penelitian
baik akademik maupun non akademik.

Kedua, pada pojok kanan sampul atau cover buku
piasanya ditulis: Seri Disertasi. Sementara pada halaman
awal, juga ditulis: Seri Disertasi. Itu berarti buku inj
diangkat darl hasil penelitian akademik kesarjanaan
strata tiga (S3). Demikian yang dilakukan oleh penerbit
paramadina-Jakarta.

Ketiga, pada bagian halaman akhir, penerbit melampir-
kan secara serial buku terbitannya. Penerbit INIS-Jakarta
adalah salah satu yang melakukannya.

Keempat, terkadang pula, ditegaskan pada halaman
sampul atau cover belakang. Namun yang terbanyak
disebutkan dalam kata pengantar buku tersebut, sebelum
daftar isi dan atau sesudah daftar isi.

2. Judul atau Topik Penelitian

Judul atau topik penelitian, pada saat yang sama juga
membuka peluang atas masalah baru. Judul penelitian
Khoiruddin Nasution: Pemikiran Muhammad Abduh tentang
Riba yang diterbitkan Pustaka Pelajar-Yogyakarta dapat
dikembangkan dari dua sisi: tokoh dan pemikirannya.
Jikajudul di atas membahas pemikiran tokoh Muhammad
‘Abduh (w. 1905 M), anda dapat menggantinya dengan
tokoh lain, misalnya Muhammad Syahrir, Abi al-A’la al-
Maudidi, dan atau Fazlurrahman (w. 1988 M). Sehingga
fUmusan judul dj atas dapat menjadi:
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TAI\IQ pangkannya pada karya al-Ghazali (w. 505 H)
mfengea Misalnya dengan judul: Epistemologi Hukum Islam;
D} lam-ny ;ztas Kitab Al-Mankhil min Ta'liqat al-Ushdl. Al-
. s |
I II\(Z rkhﬁl adalah karya ushul fikih Imam al-Ghazali (w. 505
H), selain al-Mustashfd min ‘Ilm al-Ushdl. Atau karya Imam
al-Ghazali (w. 505 H) lainnya, seperti Syifd’ al-Ghalil fi
Rip Bayin al-Syabah wa al-Mukhil wa Masélik al-Ta'lil dan Tahdzib
al-Ushiil. »
n Modeltopik penelitian ini dapat sajaanda kembangkan |
amun kepada tokoh ushul fikih atau tokoh fikih lainnya, seperti 1
Imam al-Syaukani (w. 1250 H), Ibnu Hazm (w. 456 H), o
T Saifuddin al-Amidi (w. 631 H), al-Syathibi (w. 790 H), dan |
NG Ibnu Qayyim al-Jawziyyah (w. 751 H). Misalnya:
P EPISTEMOLOGI HUKUM ISLAM: KAJIAN ATAS
I KITAB IRSYAD AL-FUKH UL KARYAIMAM
NG AL-SYAUKANI
h"l EPISTEMOLAOGI HUKUM ISLAM: KAJIAN ATAS
S KITAB ‘ILAM AL-MUWAQQI'IN KARYA IBNU
G QAYYIM AL-JAWZIYYAH
T
EPISTEMOLOGI HUKUM ISLAM: KAJIAN ATAS
oloi KITAB AL-IHKAM Ff USHUL AL-AHKAM KARYA
s SAIFUDDIN AL- AMID] |
shy] m— |
Kinj EPISTEMOLOGI HUKUM ISLAM: X {
R KAJIAN ATAS KITAB AL-MUWAFAQAT Fi USHUL
; o | AL-FIQH KARYA ABU ISHAQ AL.SYATHIB]
) ]a
\
\__/
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legasnya, judy] atau topjk pen eliti
dikembangkan menjadj Penelitian |,
mengganti tokoh dan Pemikiranp
Fatwa-Fatwa MUIL:* Sepy,p, Stud; oy, Ky
Hukum Islam di Indonesj, 1975-1988 adalah . g
Atho Mudzhar yang diterbitkan oleh INISJakaH:?N
Salah satu peluang masalah dar:; penelitian g, ine %
periodesasi. Bahwa fatwa-fatwa MUTI yang diteljg oy
pada tahun 1975-1988. Ity berarti fatwa yang dihasiﬂ(af
MUTI tahun 1989 hingga 2009 memungkinkan ungyg ditef
Peluang lain adalah fatwa ity sendiri, baik aspe
matert maupun aspek metodologi. Bahwa tidak selury

fatwa yang dikeluarkan MUJ selama delapanbelas tahy

diteliti Atho. Ia hanya memilih 22 fatwa sebagai baha
sampe] analis;,

Anda dapat Juga ‘belajar’ dari penelitian k@:
Misalnya Penelitian Subchj yang berjudul: “Nikah Sir




\

ik yang anda peroleh dari Pengadilan Agama
data S18Y° ingkat perceraian tertinggi adalah
mer\)’fbu ananda' Setiap tahun perceraian meningkat
di viey Apakah peningkatan ini disebabkan oleh
nﬁi<ahan dini? Atau ada faktor atau variabel
mempengaruhinya? Misalnya faktor ekonomi,
atau kultur atau tradisi? Jawaban atas
pertanyaan :ni melahirkan keingintahuan yang kemltld.ian
menjadi latarbelakang penelitian anda. Dengan demikian,
variabel nikah sirri, dikembangkan menjadi variabel nikah
di bawah umur atau pernikahan usia dini.

Kedua, variabel implikasi hukum. Pada bagian
atas disitir variabel lain selain hukum, seperti ekonomij,
keharmonisan rumahtangga, dan pendidikan. Variabel-
variabel ini dapat anda jadikan sebagai variabel terikat
(variabel dependen), sedangkan nikah usia dini sebagai
variabel bebas (variabel independen). Sehingga judul
penelitiannya menjadi, misalnya:

faktor P€
Jain yang
pendidikan'

PERNIKAHAN USIA DINI DAN IMPLIKASI
HUKUMNYA: (STUDI KASUS NIKAH USIA DINI DI
KAB. A, 19....-200.....)

L ?udul penelitian di atas terdiri atas dua variabel.
i;r;mkahan usia dini sebagai variabel bebas (variabel
: .epender-l) dan implikasi hukumnya sebagai variabel
erikat (variabel dipenden). Kab. A, dan tahun 19 200

I;Zt]rl\lkkkin l'll;lang lingkup pembahasan. Yang pertama
jukkan bahwa penelitian di atas dibatasi pada Kab.
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A; sedangkan kedua menunjukkan batas wakty |
masalah penelitian difokuskan pada tahyp 19.: h;h
tahun 200.... o
Variabel terikat (implikasi hukum), dapat ang, H
Jika berdasarkan observasi awal anda menunjukkap, bah
kekerasan rumahtangga terjadi pada pasangan g,
isteri yang melakukan pernikahn usia dini, maka Van-ag
kekerasan rumahtangga anda jadikan sebagai vari
terikat (variabel dipenden). Sehingga judul penelitian

menjadi, misalnya:

PERNIKAHAN USIA DINI DAN IMPLIKASINYA
TERHADAP KEKERASAN RUMAHTANGGA:
(STUDI KASUS NIKAH USIADINI
DI KAB. A, 19....-200.....)

I

Patut ditegaskan bahwa upaya intelektual atas pen
gantian, perubahan dan pengembangkan judul atau tOPﬂ‘
penelitian harus didasarkan atas kriteria penelitian. Bah#?
masalah penelitian tersebut menarik dan unik urgefl

bermanfaat, aktual dan sesuaj
: suai den bi 1 y
Bahkan alasan dan arg ot ldang i

memperjelas fokus Mmasalahn

Beberapa judul peneliti
dengan hukum Islam, Huky
bidang kajian keislaman, e
studi Islam lainnya, sepert

ya.

. am
1 teOIOgl' (kalam)' terdapat,
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akwah, pendidikan, tafsir dan hadis.
berkenaan teologi

enelitian yang
) filsafat, dakwah, pendidikan,

i3 dijadikan dan dikembangkan
dengan hukum Islam.

liknya.

1jan pula seba
pemi. 4 cara untuk mengemb

pat membantu sebagal

angkannya?

Ada beberapa teknik yang da

Pertama, Studi Tokoh

pilih dan tentukan
pemikirannya. Tokoh yang
memiliki pemikiran Kkeislaman lebih
tersebut, selain seorang fagih (pakar hukum
teolog (mutakalim), dan atau sufi.

Misalnya, Imam al-Syafi'i (w. 204 H), Abii Hamid al-
Ghazalki (w. 505 H), Ibnu Rusyd, Tbnu Qayyim al-Jawziyyah
(w. 751 H), Ibnu Taimiyah (w. 728 H) dan lain-lain. Untuk
mengetahui ketokohan mereka, anda dapat membacanya
dalam otobiografi dan biografi mereka.

Untuk memudahkan, kita jadikan Ibnu Rusyd (w. 592
H) sebagai sebuah contoh. Ibnu Rusyd (w. 592 H) adalah
seorang filosof dan pakar hukum Islam perbandingan.
Karyanya Bidiyah al-Mujtahid wa Nihdyah al-Mugtashid
adalah satu bukti. Itu berarti dalam diri Ibnu Rusyd (w.
592 H) terpadu kemampuan istinbdth seorang aka}r’ flklh
dan ketajaman analisis secara radikal seorai filosof
Pertanyaannya adalah bagaimana membangungdanors:e_:

nemukan masalah dari satu t
. ok o e
ilmu: filsafat dan fikih? o dengan dua dlSlPIm

tokoh tertentu untuk dikaji

dimaksud adalah tokoh yang
dari satu. Tokoh
), juga filosof,
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Pertama, lakukan dan ajukan Pertanyaan Migy,

1. Sebagai seorang filosof apakah Cara-cary | e"}'e?:.
filosofis mempengaruhi kesimpulan fikih R’f;k‘* |

(w. 592 H)? 4
2. Bagaimana penggunaan ra’yu Ibnu Rusyd (y, 59,

dalam mengeluarkan hukum yang tidak ditegaskaIl

oleh nash?
3. Apakah ada unsur-unsur Aristotalian dalam Metog

ijtihad Ibnu Rusyd (w. 592 H)?

Jika judul di atas dipilih semuanya, lalu bagaimap,
cara merumuskannya? Caranya adalah dengan mengubah
bentuk pertanyaan tersebut menjadi pernyataan. Mak;
hasil rumusannya adalah demikian:

PENGARUH FILSAFAT TERHADAP ISTINBATH
HUKUM IBNU RUSYD

atau

Jikajudul di atas memer]

c ’rlukan jel;

an, maka anda dapat melakuk e s
bab Penegasan judul dan atau

San ;
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asalah dalam proposal dan atau pa

g‘ahwa pemikiran Ibnu Rusyd I()W(.iasgzb gendahuluan,
m aksudkan adalah yang tertuang dalam karyazang anda
al_Mu]'tahid wa Nihdyah al-Mugtashid. 4

sedangkan yang anda maksudkan dengan hubun
glsafat dan hukum adalah apa yang tertuang da%:;
pukunya Fashl al-Magqdl fi ma bayna al-Hikmah wa al-Syari‘ah
min ql-Ittishdl. Sementara istilah unsur Aristotelian yang
anda maksudkan adalah penalaran analogis, yang dalam
terminologi ushitliyiin (pakar ushul fikih) dinamakan kias.
Kedua, lakukan relasi dan komparasi

Setiap disiplin ilmu keislaman memiliki hubungan
satu sama lainnya di samping terdapat perbedaan sesuai

a Bidayah

dengan basik epistemologinya. Penemuan kebenaran
dalam filsafat dan teologi didasarkan kepada penalaran
rasional. Sufisme atau tasawulf lebih menekankan kepada
aspek intuisi. Sementara fikih, hadis, tafsir, dan lainnya
lebih mendasarkan kepada kebenaran yang bersumber
dari teks (nash). Dalam kategori Muhammad ’Abid al-
Jabiri, yang pertama menggunakan epistemologi burhan;
kedua, “irfini; dan terakhir bayani.

Kategori al-Jabiri ini bukan suatu perbedaan
(dikotomi), melainkan sebagai kategori untuk memudah-
kan pemetaan pemahaman secara metodologis. Karena
itu, ketiganya berkaitan dan dapat saja menyatu. Kapan
la menyatu? Penyatuan terjadi pada satu tokoh yang
memiliki ketiga basic epistemologi tersebut. Umumnya

ulama klasik masuk dalam kategori ini.

Ketiga, cermati judul atau topik ;
Mamanee _a*  +_ 3.1  ~tass tonik berarti ~ mencarl




kemungkinan untuk mengembangkaFHYaAdala sfud-'
hukum Islam. »Zuhud Menurut. Abt Thalip al. a kh{
dan Imam al-Ghazali” ad.zﬂah judul Penelitiy, )
ditulis oleh Drs. Zainurramiz Koesry untyk tugas o, b

kesarjanaan strata dua (52) pada PPS (Program Peng; q ey
Pascasarjana) IAIN Walisongo SAe.mar ang, 2000), Zuhyg
adalah konsep tasawuf. Abu Thalib al-Makkj (w. 386
dan Imam al-Ghazall (w. 505 H) adalah tokoh tasawy
sekaligus sufi.

Apakah penelitian dibidang tasawuf ini dapat diken.
bangkan menjadi sumber penelitian hukum Islam?

Bisal. Sebab Ab{i Thalib al-Makkj al-Maliki (w. 38

H) adalah juga seorang pakar hukum dalam mazha}
Maliki. Kata al-Malikj yang disandarkan d

iakhir namanya
mengisyaratkan bahwa

ia seorang sufi yang berafeliasi
M yang dibangun oleh Imam Malik

M mazhap Syafi’i. Thyi’
& 4l dalamny, 4 Zali (w. 505 H)




|
|
!
{

|

|

MLQardhaw'i. Dalam bukunya Al-Imam al-

|

atau
RELASI FIKIH DAN TASAWU F: KAJIAN KITAB QUT
AL-QULL‘IB FI MU’AMALAH AL-MAHBUB KARYA
ABU THALIB AL-MAKKI
atau
PEMIKIRAN FIKIH-TASAWUE: STUDI )
KOMPARATIF PEMIKIRAN ABU THALIB AL-MAKKI
DAN IMAM AL-GHAZALI

3. Kajian Pustaka Yang Relevan
Seperti halnya judul atau topik penelitian, kajian
pustaka atau studi pustaka yang relevan yang terdapat
dalam bab pendahuluan hasil penelitian, dapat membuka
PEI}Iang dan inspirasi untuk mengembangkan penelitian
1an']utan. Sebab penelitian-penelitian terkait dan tulisan-
tulisan relevan dipaparkan dalam kajian pustaka. Apa
iang diterapkan dalam judul atau topik penelitian,
dapat pula diterapkan dalam kajian pustaka. Misalnya
alam kajian pustaka yang penulis paparkan dalam

penelitian dan penulisan disertasi tentang tulisan Yasuf
Ghazili Bayna
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Madihihi wa Négidihi dan Hady

U al—IsIa"m: Fatdzoa M
Yasuf al-Qardhawi Menyatakan bahyy, al-

u's
Ghazﬁﬁ .
H) penganut mazhap Syafii (w. 204 ),

Mesk; ;1505
beberapa hal ia berbedg dengan Syafi‘i (w. 204 | a

Sementarg ¢ Figh al—Awlﬁwiyydt: Dirdsgp
Jadidap, fi Dhay; al-Quys Unnah Yisyf 5] Qardhiw;
menilaj al-Ghazap; .




engapa Imam al-Ghazali (w.
1. l\h'; ang1 £—Syafi’i civ 204 H)?f 505 H) berbeda dengan
, Apayang mendasari penolakan Imam al—Ghazﬁli ;w
505 H) atas pendapat al-Syafi'i (w. 204 H); : 3
3, Apakah perbedaan itu sebatas yang disebutkan Ydsuf
al-Qardhawi; dan
4 Mengapa Imam al-Ghazali (w. 505 H) lebih condong
kepada pendapat Imam Malik (w. 179 H) dan Abi
Hanifah (w. 150 H).
Jawaban atas masalah ini tentu memerlukan
penelitian. Dan dari pertanyaan-pertanyaan di atas, kita
dapat menjadikan judul atau topik penelitian, misalnya:

—

PEMIKIRAN IMAM AL-GHAZALI TENTANG
KESUCIAN AIR

atau

PEMIKIRAN IMAM AL-GHAZALI TENTANG
IJAB QABUL DALAM JUAL BELI

atau

PENOLAKAN IMAM AL-GHAZALI ATAS
PENDAPAT IMAM SYAFI'I DALAM PERSOALAN
KESUCIAN AIR ‘

atau

PENOLAKAN IMAM AL-GHAZALI ATAS
PENDAPAT IMAM SYAFI'I DALAM PERSOALAN

= IJAB QABUL JUAL BELL

~ Sementara dalam karya kedua, Yosuf al-Qardhawi
menyebutkan bahwa Imam al-Ghazali (w- 505 H) ada}ah

1_ -~ Aiainnkan



adalah bagaimana bentuk
(w. 505 H). Pertanyaan jnj

fikih Prio

penelitian, misalnya:

dapat dija

dikan j,

dlll a

,

%,

MIKIRAN IMAM AL-GHAZAT] TENT,
PE PRIORITAS NGR,

Menyep, ¢ ot
€empat lain
dan interte

Oritas gep
nya adalap,
kstualitas_

agai salah

Oherensj;
inul‘rofiq‘ :
ahigi 2Ub o

1di iia
-~ . 14, s MaSYhnA-'




puku yang baik. Kaedah ilm.iah yang dimaksud adalah
sistematis, tata pikir yang logis, runtut, kritis dan radikal.
Kecuali jtu, dilengkapi dengan sumber pengambilan
yang jelas. Karena itu, di lingku.ngan Perguruan Tinggi
Agama Islam Negeri lebih memilih catatan kaki sebagai
pentuk pertanggunggan jawab ilmiah dan moral. Sebab
dalam teknis penulisan catatan kaki (foot note), penulisan
nama pengarang, judul buku atau kitab, jilid atau
juz, kota penerbit, nama penerbit, tahun diterbitkan,
cetakan keberapa, dan halaman pengambilan harus
dicantumkan dengan jelas. Bahkan untuk kutipan teks
hadis, harus merujuk kepada sumber primer hadis dengan
menyantumkan: nomor hadis, kitdb, bab, dan fashal-nya.
Semua itu, selain sebagai bentuk pertanggungjawaban
moral dan ilmiah, juga dapat berfungsi memudahkan
pembaca untuk mengecek kebenaran dan kevalidannya. Ini
berbeda dengan model in note, yang cukup mencantumkan
dalam tanda kurung (nama pengarang dan tahun terbitan
buku; atau nama buku dan tahun penerbitannya). Pembaca
merasa kesulitan dengan model (in note) ini ketika mereka
melakukan pengecekan atas kebenaran dan kevalidan
datanya. Sebab, jilid, juz, dan halaman pengambilan tidak
ditunjukkan secara langsung. Lebih sulit lagi jika model ini
berkenaan dengan hadis. Dan yang tidak kalah sulitnya,
jika buku dengan judul yang sama ditulis oleh pengarang
yang berbeda namun nama kota, penerbit dan tahun

terbitnya sama. Misalnya buku ushul fikih yang berjudul
Al-Thkim fi Ushiil al-Ahkam. Judul atas karya ini ditulis oleh

dua ulamg ushul fikih, yaitu Saifuddin al-Amidi dan Ibnu
Hazm (w. 456 1 .

\ Kedua karya ini diterbitkan oleh penerbit

Metode Penelitian Hukum Islam Penuntun Praktis 73

untuk Penulisan Skripsi dan Tesis




g paik. Kaedah ilmiah yang dimaksud adalah
- tema s, tata pikir ymg logis, runtut, kritis dan radikal.
 ocual ita, dﬂeng.kapl .de.:ngan sumber pengambilan
yang jelas. Karena 1tu, d.1 Imgku.mgan Perguruan Tinggi
Agama 1slam Negeri lebih memilih catatan kaki sebagai

pentuk pertanggunggan jawab ilmiah dan moral. Sebab
Jalam teknis penulisan catatan kaki (foot note), penulisan
nama pengarang judul buku atau kitab, jilid atau
juz, kota penerbit, nama penerbit, tahun diterbitkan,
cetakan keberapa, dan halaman pengambilan harus
dicantumkan dengan jelas. Bahkan untuk kutipan teks
hadis, harus merujuk kepada sumber primer hadis dengan
menyantumkan: nomor hadis, kitdb, bab, dan fashal-nya.
Semua itu, selain sebagai bentuk pertanggungjawaban
moral dan ilmiah, juga dapat berfungsi memudahkan
pembaca untuk mengecek kebenaran dan kevalidannya. Ini
berbeda dengan model in note, yang cukup mencantumkan
dalam tanda kurung (nama pengarang dan tahun terbitan
buku: atau nama buku dan tahun penerbitannya). Pembaca
merasa kesulitan dengan model (in note) ini ketika mereka
melakukan pengecekan atas kebenaran dan kevalidan
datanya. Sebab, jilid, juz, dan halaman pengambilan tidak
ditunjukkan secara langsung. Lebih sulit lagi jika model ini
?erkenaan dengan hadis. Dan yang tidak kalah sulitnya,
jika buku dengan judul yang sama ditulis oleh pengarang
i’:;g berbeda namun nama kota, penerbit dan tahun
N Dihk]aya . Misalnya buku ushul fikih yang berjudul
dua~u1;ﬂmjz Ushiil al.-/.lhkﬁm. Judul atas karyaA ini ditulis oleh
ushul fikih, yaitu Saifuddin al-Amidi dan Ibnu

puku yar

Haz
\mm% H. Kedua karya ini diterbitkan oleh penerbit
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Sulthaniyyah; penulisnya adalah Imam aI-MaI:,l;fffé”' "
H). Judul yang sama, Al-Ahkim al-Sulthaniyyqy, I'ugla (:.450
oleh Abu Ya’'la. Kedua kitab ini juga dicetak oleh Penmlliw1
yang sama, yaitu Dar al-Fikr-Beirft, "

Boleh jadi bagi sebagiaan orang model i notetigy
menjadi problem. Namun, dengan kemungkinan kesuliy
yang sulit dihindari, maka model in note tidak bany

digunakan pada UIN, IAIN dan STAIN. Lebih dari i,

model in note rawan manipulasi data.

Selain kriteria-kriteria ilmiah di atas, buku yang bak
adalah dilengkapi dengan indeks. Terkadang konsep (baik
subyek maupun obyek) tertentu yang berkenaan denga
masalah penelitian tidak tergambar dalam daftar isi buhl
Indeks yang biasanya dicantumkan pada halam@ akhi
buku dengan mudah menunjukkannya. Sebab, indeks
dengan secara langsung menunjukkan halaman man
konsep (subyek dan atau obyek) tersebut terdapat dalam
buku.
Setelah kita mengetahui kriteria buku yang baik, Jalt
bagaimana cara kita menemukan masalah di dalamnya’-

Masalah tidak dapat ditemukan kecuali setelah and?
mengetahui kriteria masalah dalam penelitian. Salah
satu kriterianya adalah masalah itu memiliki keunikan
Sesuatu dikatakan unik jika berbeda dengan sesuatu yang
lain dan hanya ia sendiri yang memilikinya. Keunikan itu
menjadikan anda tertarik. Karena itu, salah satu instrumen
untuk mengukur masalah penelitian saat mana melakukan
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evaluasi atas masalah-masalah adalah menarik.* "

Untuk lebih memudahkan anda, penulis berikan
contoh. Boleh jadi contoh berikut kurang baik, karena
{ebih bersifat pribadi.

Semua orang tahu bahwa sogok atau suap adalah
melanggar etika dan hukum. Dalam terminologi bahasa
Arab, suap diistilahkan dengan risywah. Secara leksikal
risywah diartikan sebagai “Apa-apa yang diberikan untuk
membatalkan atau menggugurkan (yang hak) atau berusaha
memiliki (sesuatu) dengan cara yang bathil, tidak benar”.°

Menurut Satria Efendi M. Zein, seorang pakar
ushul fikih dalam Kiblat bahwa ada tiga hal yang dapat
dikategorikan sebagai suap:

Pertama, suatu pemberian kepada seseorang (aparat
penegak keadilan atau pelayan umum, misalnya) dengan
tujuan agar si aparat yang menerima itu bersedia me-
mutarbalikkan fakta. Sehingga dengan itu si pemberi

mendapat kemenangan atau meraih keuntungan yang

pada hakekatnya tidak sah. Atau dengan kata lain,
gan tujuan agar yang diberi tidak

suatu pemberian den
melakukan tugasnya secara jujur. Jadi, jika tugasnya ada-
lah membela kebenaran atau memberikan hak kepada
yang berhak, maka dengan adanya pemberian itu ia akan

melakukan sebaliknya.
Kedua, suatu pemberian yang dilakukan seseorang

4I‘{onny Kountur, D. M. S., Ph. D., Metode Penelitian Untuk
Penulisan Skripsi dan Tesis, (Jakarta: Lembaga Manajemen PPM,
2004), cet. Ke-2, h. 42.

5Lf)uis Ma’lif, Al-Munjid fi al-Lughah, (Damaskus: Dar al-
Masyrig, t. th.), h. 262.

—————————
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dalam usaha mendapatkan keadily, atay |,
akn

penerima adalah petugas yang berkeWajiban ¥y &
pelayanan, baik untuk menegakkan keadﬂa;nem i
memberikan hak kepada yang empuny, yanaf&u y
itu ia mendapat gaji tetap. Si pember; mengetahgui db%
ia akan sukar mendapatkan keadilan atay haknya ty

memberikan sesuatu kepada si petugas sebagaj pihakt;nﬁ
menentukan. Dengan kewenangannya pihak yang dise;z
terakhir ini telah melakukan penekanan, Dap denganim
ia dapat meraih keuntungan pribadi dj Iuar ilnbalankerja
rutinnya yang sah.

Ketiga, suatu pemberian kepada seseorang karep
memandang kedudukannya. Dalam bentuk ini, pember
dalam waktu melakukan pemberian, belum mempunyi
Suatu permintaan secara praktis dari pihak yang diberi
Namun dengan pemberian itu, diharapkan agar pih
yang diberj dapat melindunginya dan selalu berada di
pihaknya walaupun menyalahi kebenaran.¢

Selanjutnya, dPayang anda katakan kepada seseoraffg

Januarj 1990, h, 55-56.
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ibn Ismail al-Kahlani al-Shana‘ani (w. 1182 H)... . S
Menurut al-Shana’ani (w. 1182 H), yang juga penulis
Saldm komentar kitab Buliigh al-Mardm karya
bnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H) bahwa memberikan
sesuatu untuk mendapatkan haknya (keadilannya) bukan
rbuatan tercela, karena tujuannya tidak lain hanyalah
antuk mendapatkan haknya, dan jtu tidak merugikan
u, bahwa tanpa melakukan itu, suatu

plhak lain. Dania tah
keadilan atau hak untuk dirinya tidak bisa didapatkan.

Yang tercela dan mendapat murka sebetulnya hanya yang
menerima suap.’

Dengan demikian, memberikan uang untuk mendapat
KTP adalah tidak digolongkan suap. Sebab mendapatkan
KTP adalah haknya. Ia tidak akan mendapatkan haknya
dengan segera, kecuali dengan memberikan uang. Jika
tidak, ia tidak memperoleh KTP-nya.

Pendapat al-Shana’ani (w. 1182 H) ini adalah unik.
Sekarang, tugas anda mencoba untuk merumuskan
keunikan pendapat al-Shana’ani (w. 1182 H) tersebut
dalam satu teori, yaitu bahwa pemberian uang untuk
memperoleh hak bukan suap atau sogok.

Setelah anda merumuskannya dalam satu teori
—sebagaimana di atas—, langkah selanjutnya yang anda
lakukan adalah mengajukan sejumlah pertanyaan, yaitu
pertanyaan mana dapat menimbulkan keingintahuan atas

kof‘sep suap menurut al-Shana’ani (w. 1182 H) tersebut.
Mlsalnya;

7 . n '
Al-Sayyid al-Imidm Muhammad ibn Ismail al-Kahlani al-

Shana”‘ ~ N . :
th), h.azr;(') .Subul al-Salam, Juz IV, (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.
\ v
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1. Apadasaryuridisal-Shanya

perbuatan Suap atau sogok?

2. Apa implikasi hukum atas Pendapa al~8han w
1182 H) tentang pemberian uang untyj 2
hak bukan perbuatan suap a

tau Sogok?
3. Apa kriteria dan kategori sebuah hak

. . ] Sehingga
jika diperoleh dengan suap tidak dinamakgp,
sebagaimana pendapat al
Dari pertanyaan

Nya yang anda Jaky

o U
ey

i

-Shana’ani (w. 118 Hp

-pertanyaan di atas, langkah selanjyt
kan adalah menjadikan pertanyz
uah pernyataan. Artinya, pertanyun

MENURUT IMAM AL-SHANA’ANH
_SALAM




S

probl m kehidupan manusia dapat dijadikan masalah
Pe“eﬁﬁan‘ Tidak mempunyai anak adalah masalah. Tidak
Ir‘empunyai anak bukan masalah penelitian, melainkan
masalah suami-isterl yang sudah lama berumahtangga,
tetapi pelum dikarunia keturunan. Karena itu tidak semua
ah manusia serta merta menjadi masalah penelitian.

masal
jtu berart, harus dibedakan antara masalah manusia

dengan masalah penelitian.

Bagaimana caranya mengubah masalah tidak mem-
punyai anak yang dihadapi sepasang suami istri, sehingga
menjadi masalah penelitian? Menurut Ronny Kountur,
caranya adalah dengan mengubahnya menjadi suatu

pertanyaan masalah yang menimbulkan keingintahuan

sehingga ada usaha untuk mencari tahu.®

pila dikonkretkan pendapat Ronny Kountur di atas,
maka untuk mengubah dari masalah manusia (dalam
Konteks ini masalah suami isteri), berupa tidak memiliki
anak (masalah suami-isteri) menjadi pertanyaan, maka ada
dua langkah yang harus dilalui.

Langkah Pertama: mengubah masalah tersebut ke
dalam bentuk pertanyaan. Atau dengan kata lain, masalah
tersebut dijadikan sebuah pertanyaan.

Langkah Kedua: pertanyaan yang dibuat adalah per-
tanyaan yang dapat menimbulkan keingintahuan. Dengan
ungkapan lain, pertanyaan yang anda rumuskan adalah
Pertanyaan yang melahirkan keingintahuan. Karena itu,
Pertanyaan yang dibuat tidak cukup satu pertanyaat

8
Ronny Kountur, DM.S., Ph. D., Metode Penelitian Untuk

Penyl; ipsi
o lsan Skripsi dan Tesis, (Jakarta: Lembaga Manajemen PP,

\4); cet. Ke-2, him. 42.




Anda harus membuat pertanyaan sebanyak Mungl;,
ingi da. Mj : Yan
menimbulkan keingintahuan anda. 1salnya; 8
1. Apa tanda-tanda orang yang tidak mempuny
2. Apayang menyebabkan seseorang tidak m
Anak?
3. Bagaimana sikap orang terhadap mereka yan
mempunyai anak?
4. Apa pengaruh tidak mempunyai anak terh

mPunyai

g tiday

adap

kebahagiaan rumahtangga?

5. Apa pengaruh tidak mempunyai anak terhadap etos
kerja?

6. Apa implikasi hukum waris atas orang yang tidak
mempunyai anak?

7. Bagaimana solusi hukum fikih atas mereka yang tidak
mempunyaj angk?
Ketujuh pertanyaan di atas, bj]a dirumuskan dalam

bentuk Pernyataan j

RANG YANG TIDAK

MEMPUNYAT AN AR




— ~PENGARUH TIDAK MEMPUNYAI ANAK
TERHADAP ETOS KERJA”

Rt
[MPLIKASI HUKUM WARIS ATAS ORANG YANG
TIDAK
MEMPUNYAI ANAK"”

|

—OLUSI HUKUM FIKIH ATAS MEREKA YANG TI-
DAK
MEMPUNYAI ANAK”

Contoh kasus lain:
Seorang dosen wanita di suatu PTAIN merasa cemas

dan gelisah. Usianya kini sudah 39 tahun. Secara fisik,
ia tergolong menarik. Secara ekonomi sudah mapan.
Pendidikan pun sudah S2, bahkan sedangkan meng-
ikuti dan sedang mengakhiri program S3. Lalu apa
problemanya?

Agaknya kehidupan kesendirian menjadi masalah.
Kegelisahan semakin bertambah ketika ada pertanyaan
seorang teman: “kapan menikah?”. Lebih menggelisahkan
saat melihat teman seangkatan bercengkrama dengan
keluarganya Terlebih jika ia membandingkan dirinya
dengan mereka, bahwa dalam banyak hal ia memiliki
kelebihan.

l: Problem Masalah
Belum Nikah Pribadi/Individu

i .Jlka belum dikaruniai anak adalah masalah suami-
I, maka belum menikah adalah masalah bribadi.




N

ihat kondisi obyektif yang dihadapi dosen )
amta

Mel

di atas, anda dapat mengajukan sejumlah perty,

Misalnya: Yaay

1. Apa kriteria pria ideal yang diinginkan dosen e
tersebut?

2. Apa kemampanan ekonomi seorang wanita be.
pengaruh pada jodoh?

3. Apa tingkat pendidikan berpengaruh pada jodoh

seorang wanita?

4. Dapatkah seorang wanita mencari jodohnya secara

mandiri?
Bisakah seorang dosen wanita mengawinkan dirinya?

6. Apa implikasi hukum terhadap wanita yang

meninggal sebelum menikah?
Keenam pertanyaan di atas, bila dirumuskan dalam

bentuk pernyataan judul penelitian, maka menjadi:
“PRIA IDEAL MENURUT WANITA” '

"PENGARUH EKONOMI TERHADAP JODOH;'/,'

»PENGARUH PENDIDIKAN TERHADAP JODOH" ,

"KEMANDIRIAN WANITA MENCARI JODOH:
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM”

»TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG WANITA
YANG MENGAWINKAN DIRINYA”

»IMPLIKASI HUKUM TERHADAP WANITA
YANG MENINGGAL SEBELUM MENIKAH”

—
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Contoh kasus lain: o ‘

Beberapa Guru Besar Hukum Islam pada Faku'l:tas
Syariah pada suatu Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri
JiJawa Barat melakukan poligami tanpa izin isteri pertama.
Bagi institusi Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri,
Khusus Fakultas Syariah hal ini merupakan masalah.
Gebab, dalam ketentuan undang-undang perkawinan
kum Islam (KHI) ditegaskan bahwa

dan Kompilasi Hu
seorang PNS (pegawai negeri sipil) tidak boleh melakukan

poligami kecuali atas jzin isteri pertama.

Masalah

Problem

Guru Besar Hukum
PTAIN Berpoligami Tanpa Izin Istri

Islam Fakultas Syariah Institusi

Masalah yang dihadapi institut di atas dapat saja

adi masalah penelitian. Caranya adalah ajukan
ulkan ke-

menj
banyak pertanyaary, pertanyaan mana menimb

ingintahuan anda. Misalnya:

1. Apa yang menyebabkan Guru Besar Hukum Islam
Fakultas Syariah PTAIN Melakukan Poligami Tanpa
Izin Isteri Pertama? '

2. Apa reaksi para isteri Guru Besar Hukum Islam
Fakultas Syariah PTAIN atas pernikahan poligami
suaminya?

3. Apa tindakan hukum Institut Perguruan Tinggi atas
poligami yang dilakukan Guru Besar Hukum Islam
Fakultas Syariah PTAIN?

4. Aparespon masyarakat atas poligami yang dilakukan
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Guru Besar Hukum Islam Fakultag
5. Bagaimana pengaruh poligami Gury

Islam tanpa izin isteri terhadap keh,

tangganya?

Kelima pertanyaan di atas, bila diruﬂluskan i
bentuk pernyataan judul penelitian, maka menjag; Ly

Sy arigh Py

Besar :I\IN :

I'Mmonjg an llk%‘

“FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB GURU BESAR
HUKUM ISLAM FAKULTAS SYARIAH PTAINp;
JAWA BARAT MELAKUKAN POLIGAMI TANPA

IZIN ISTERI PERTAMA”

‘\J

e ——

"REAKSI ISTERI TERHADAP POLIGAMI SUAML:
STUDI KASUS PADA GURU BESAR HUKUM ISLAM
FAKULTAS SYARIAH PTAIN DI JAWA BARAT”

"RESPON MASYARAKAT TERH

ADAP p AM
GURU BESAR HUKUM ISLAM FAKULTASOSL{E(A;RIAL
PTAIN DI JAWA BARAT~

“PENGARUH POLIGAMI TERHAD AR

KEHARMONISAN RUMAH TANGGA: S10mst Ka

PADA POLIGAMI GURU BESAR HUKU v g ASUS
TANPA IZIN ISTERI DI PTAIN JAWA B ARALM
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Bab 4

/

SUMBER—SUMBER DATA

A. Caradan Teknik Mendapatkan Data

erolehan data dari sumbernya ditentukan olehsifatdan

wilayah masalah penelitian itu sendiri. Jika penelitian
bersifat kepustakaan, maka datanya bersumber dari buku,
dokumen, jurnal, majalah atau koran. Dengan kata lain,
penelitian kepustakaan mengharuskan telaah pustaka.

Untuk menemukan data dari sumbernya secara
mudah dapat dilakukan beberapa cara, di antaranya
sebagai berikut:
1. Pastikan Wilayah Masalah Penelitian

Untuk memudahkan perolehan data, cara pertama
adalah memastikan bahwa masalah penelitian anda
terl.nasuk wilayah studi Islam mana: teologi (kalam),
sufisme (tasawuf), filsafat, pendidikan (tarbiyah), dakwah,

tafsir, hadis, sejarah, bahasa-sastra dan atau hukum (fikih).
\
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P R S i i e

Judul penelitian: Perbedaan Bacay, (Qimat)
Pengaruhnya Terhadap Kesimpulan Hukuym, Menupj, k:;n
bahwa penelitian ini termasuk wilayah tafs;;r dan j thuy
Maka sumber datanya diperoleh dari karya tafsir huky
Abkiam al-Qur'an, karya Aba Bakar Muhammgg
‘Abdillah ibn al-‘Arabi al-Jashshash; Tafsir Ayt Ay,
karya Muhammad ‘Al al-Sdyis; dan Rawa’iy al-Baygy, [
Tafsir Aydt al-Ahkim, karya Syekh Muhammad ‘Aj al
Shabini adalah diantara karya tafsir hukum yang dapat
dirujuk. Selain karya tafsir, anda dapat merujuk karya-
karya yang terkait dengan gird’at. Untuk mengetahui lebih
lanjut dan detail tentang karya dibidang giraat dan tafsir

hukum, silahkan anda merujuk kepada buku-buku studi
al-Quran (‘Ulim al-Qur’agn)

2. Pastikan Masalah Penelitian Termasuk Obyek Studi
Pemikiran Hukum Ig],

m

Islam, melahirkan pertanyaan; fikih 1 mijs
am

'M. Atho Mudzhar, Membaca Gel,
dan Liberasi, (Yogyakarta: Titian Ilahi p

mbang ljtihgg. g
ress, 1998)’ C arg

et. | h.?;d"sz'
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e

fikih Islam Sunni atau Syi'ah. Jika yang dimaksudkan
,dalah fikih Sunni, maka fikih Sunni yang mana? Apakah
fkih mazhab Hanafi, Maliki, Syafi‘i, Hanbali atau Zhahiri?.
gila fikih Syiah yang dimaksud, maka pertanyaannya
adalah fikih mazhab Ja’fari atau Zaidi1?.

Penegasan tentang obyek kajian pemikiran hukum
am beserta detail-detailnya dimaksudkan untuk mem-

Isl
n mempercepat pelacakan dan perolehan

permudah da

data.
Anda tertarik, misalnya, dengan pandangan ulama

Syi'ah. Salah satu masalah yang menarik perhatian anda
adalah pendapat mereka tentang kebolehan mutah.
Sementara dalam pengetahuan anda, mayoritas ulama
Sunni mengharamkannya. Setelah anda merumuskannya
dalam judul penelitian: Kebolehan Mut‘ah Menurut Syi‘ah,
anda segera melacak datanya.

Anda tidak merujuk kepada buku-buku fikih Sunni,
karena yang anda kaji adalah pendapat ulama Islam Syi‘ah.
Karya ulama Syiah anda jadikan sebagai sumber data.
Karena masalah penelitian anda berkenaan dengan fikih,
maka anda hanya merujuk kepada khusus tulisan yang
berkenaan dengan kitab fikih. Sebab, persoalan mut’ah
adalah wilayah fikih. Apakah semua buku fikih?
bentfljrena anc%a paham bahwa mut'ah adalah salah satu
hanya n}::rk.awman legal. d‘alam fikih Syi'ah, maka anda
anda s aﬁluk kepada fikih .nikah. Pembahasan mutah
lebi khisu :TUIfan pada bagian pembahasan nikah, atau

agi sub bab mut’ah. Pencarian data secara

Tuntut dj :
berikyt atas dapat digambarkan secara sistematis sebagai

\
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A A LG,

2 S

Masalah , m
Wilayah . Islam Sypp
Ruang Lingkup Kajian | : Flkxh\
Obyek Fikih : FW
Sub Bagian Fikih Nikah Kitab am
Bab al-Nﬂ(ah
Bab al-Mut'ah
Fashl al-Zawaj

3. Pastikan Masalah Penelitian Termasuk Kajian

Klasik atau Kontemporer

Kategori klasik dan kontemporer dipandang penting
agar pencarian data terfokus. Anda tertarik ulasan dosen
fikih kontemporer tentang masalah kloning. Setelah
masalah tersebut terrumuskan dalam judul penelitian:
“Perspektif Hukum Islam tentang Kloning”, anda segera
mencari datanya. Apakah kitab Bidiyah al-Mujtahid karya
Ibnu Rusyd (w. 592 H); Majmi’ al-Fatdwd karya Imam a-
Nawawi (w. 676 H); Figh al-Sunnah karya Sayyid Sabiq;
al-Fatdwd karya Mahmid Syaltt (w. 1963 M); dan atau
Al-Figh ‘ald al-Mazhihib al-’Arba’ah karya ‘Abdurrahman al
Jaziri? -

Sebelum anda menjawab: “Ya” 4
terlebih dahulu apakah masalah klo
klasik atau kontemporer?

Setelah anda paham bahw :
terbaru, maka kitfb-kitab fikihati(il c:::slgt:iflicla:nzzrsoélan
Sebab persoalan kloning tidak tercakup ( rujuk.
kitab tersebut. Bahwa karya Mahmad Syaltiit
dan Sayyid Sabiq bukan karya kitah fikih kla

tau “Tidak”, pastikan
ning adalah persoalan

Sik, namuH
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cul pada abad ke-20 atau menjelang

. mun A .
AT Karya Mahmid Syaltit (w. 1963 M)
d ke”z_ld' 2;:;1 ditulis pada akhir abad ke-19 atau masuk
a

mal - dke20. Dengan demikian, buku yang anda rujuk
il d

¥

i puku-buku fikih yang ditulis ulama kontemporer.

dengan ungkapan lain, data yang berkenaan dengan
.ta:oahn kloning hanya dapat diperoleh dalam fikih
:mtemporer. Karena itu, karya Syekh Y{isuf al-Qardhawi,
wetti Fatdwd Mu'dshirah (Fatwa-Fatwa Kontemporer),

dan kumpulan Fatwa-Fatwa M. Qurasih Shihab yang di-
tetitkan Mizan-Bandung anda dap

at jadikan sebagai
sumber.
Patut penulis tambahkanbahwa tidak semua persoalan
kontemporer diry

, Jumat dan sekaligus mengimami
Jmaah  salat Jumat3

N Fenomena ini menarik, sebab
o fidak perah mengimami salat Jamagh laki-laki,
i jamaah perempuan. Demikian juga, khutbah

2
B Keturunan Ma\ays'la, lahir di Amerika Serikat, 1952. Guru
BiS:T Pada Commonwealth University,

Unya terkenal adalah Qur’an and Women.
* Peristiwa

yang terjadi 18 Maret 2005 di sebuah Gereja

tedral di Sundram Tagore Gallery 137 Greene Street, New
York, Aminah Wadud Muhsin tidak saja memimpin salat
Umat, ia juga bertindak sebagai khatib. Salat itu dihadiri tidak
k\“a\'\g dari 100 jamaah laki-laki dan perempuan, dengan shaf

€rcampur. Sang muadzin pun adalah seorang wanita tanpa
kerudung,
\

di Richmond Virginia.

Metode Penelitian Hukum 1slam Penuntun Praktis
untuk Penulisan Skripsi dan Tesis

89




Jumat hanya disampaikan oleh laki-lakj Namy, o
Wadud Muhsin (Malaysia), Seorang femjy; mu:jlnah
mendemonstrasikan dirinya sebagai khatip, dan SEkahh%
menjadi imam salat bagi jamaah laki-lakj. 8ug
Kasus kontemporer ini menggelisahkap inte] ckigg
anda? Apakah yang dilakukan Aminah Waduq b,
(Malaysia) memiliki basis yuridis dalam fikih? Jik, Y
apakah yang didemonstrasikan Aminah Wadud Muhgiy
(Malaysia) ini memiliki contoh historis era kenabigay
Tegasnya, bagaimana pandangan ulama hukym tentan
perempuan menjadi imam salat bagi jamaah (laki-lakj dan

Wwanita) dan menjadi khatib pada salat Jumat?
Kasus inj




imam salat sudah dibahas dalam
Ketika terjadi kasus; kasus mana
fiih Klas - menjadi imam salat jarr'\afah (makfnun\x(nya
" 2 dan pria), maka hal in1 tldak.lfaznn. ang
;ctekkan adalah laki-laki menjadi imam sal.at
laki-laki dan wanita; dan atau wanita

.. arah khusus kaum wanita.
neimami jamaa
" %i]a diruntut pencarian sumber data atas kedua

contoh masalah di atas, maka dapat digambarkan sebagal

berikut:

]azim dipra

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM TENTANG KLONING

Masalah : Kloning
Problem : Kontemporer
Obyek Kajian : Fikih
Sumber Data . | Fikih Kontemporer dan
data terkait dengan kloning

KEDUDUKAN IMAM WANITA DALAM SALAT

- Masalah : Imam Salat Wanita
____Sub Masalah Problem : Status hukumnya
. Kasus : Kontemporer
Fikih ibadah/
. Obyek Kajian : Fikih Salat
Sumber Data : | Kitab fikih; Kitab hadis

hukum; dan Kitab hadis;
serta terkait dengan kasus-

nya (dalam konteks ini:
| Aminah Wadud)

|
|
|
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